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HANYA INI YANG AKU BISA BERIKAN KEPADA ORANG-
ORANG YANG TELAH MENDUKUNGKU SELAMA INI, 

 

DENGAN PENUH KEBANGGAAN YANG AKU MILIKI 
KUPERSEMBAHKAN KARYAKU INI UNTUK : 

 

• TUHAN YESUS YANG SELALU MEMBERKATIKU, 
MELINDUNGIKU DALAM MEMBUAT SKRIPSI INI 

• MAMA, PAPA, MPIE (MY LITTLE SISTER).... MAKASIH YA.... 
YOU’RE ALL MY BEST FAMILY.... 

• ABAH RASKUM (ALM), ABAH CUCUMU UDAH LULUS, 
MUDAH-MUDAHAN ABAH SENANG YA... MAAF YA 

ABAH, TINA TELAT SELESAINYA... 
• BENJA...MAKASIH YA ATAS DUKUNGANNYA.... YOU 

STILL MY BEST MAN... 
• SEMUA KELUARGA DI CIGUGUR, SUKABUMI DAN 

BANDUNG, MAKASIH OM, TANTE, UA, A EGI, TEH LIA, 
ADIT, DEDE, PASCAL, ECHA, EMA (NENEK) MAKASIH 
ATAS DOA DAN DUKUNGANNYA SELAMA INI, MAAF 

TINA TELAT SELESAINYA.... 
• BUAT TEMEN-TEMEN DI TUTUL MAKASIH YA UDAH 

BANTUIN DAN TEMENIN TINA KALO LAGI BUAT 
SKRIPSI.... 
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MOTO 

 

Tuhan akan memberikan kita suatu yang indah pada waktunya 

Hadapilah segala persoalan dengan senyum 
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ABSTRAK 

 

ANALISIS TINGKAT KESEHATAN KEUANGAN  

KOPERASI SIMPAN PINJAM 

Studi Kasus pada Koperasi Kredit “Warsiseto” Kabupaten Lebak 

 

Sixta Agustina P.I. 

NIM : 022114118 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat kesehatan keuangan 
Koperasi Kredit Warsiseto periode 2002-2006. Latar belakang penelitian adalah 
bahwa kesehatan koperasi simpan pinjam menjadi hal yang penting sebagai 
penentuan perkembangan suatu koperasi simpan pinjam dalam menjalankan 
usahanya. Penilaian mengenai kondisi koperasi menghasilkan suatu predikat 
apakah sehat, cukup sehat, kurang sehat atau tidak sehat. Sehingga hasil tersebut 
menjadi bahan evaluasi bagi koperasi apakah masih terdapat kekurangan yang 
perlu dibenahi atau sudah baik. 

Jenis penelitian adalah studi kasus. Data diperoleh dengan melakukan 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah SK 
MenKop, Pengusaha Kecil dan Menengah Nomor 194/KEP/M/IX/1998. 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat kesehatan keuangan Koperasi Kredit 
Warsiseto pada periode 2002-2006 adalah SEHAT, dengan perolehan jumlah skor 
90,59; 91,16; 90,16; 90,59 dan 90,48. 
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ABSTRACT 

AN ANALYSIS OF FINANCIAL HEALTH LEVEL OF CREDIT 
COOPERATION 

A Case study at  Warsiseto Save and Loan Cooperative Lebak Regency 

 

 

Sixta Agustina P.I. 

NIM : 022114118 

 

 The aim of this study was to find out the financial health level of 
Warsiseto credit cooperation for the period of  2002-2006. The background of this 
study was that a credit cooperation’s health become an important thing for 
determining its development in its operation. The assessment about a 
cooperation’s condition produce a certain predicate which is healthy, healthy 
enough, less health or not healthy. And then, this result can be used as an 
evaluation material for this cooperation, whether there is still weakness to be fixed 
or it is already good. 

 This study was a case study. This study obtained data by interview and 
documentation. The data analysis technique of this study was the Indonesian 
Minister of Cooperative, Home Industry and Medium Industry Decree No. 
194/KEP/M/IX/1998. 

 From the analysis, the writer found that financial health level of credit 
cooperation Warsiseto for the period 2002-2006 were HEALTHY, with  the sum 
of score 90,59; 90,16; 90,06; 90,59 and 90,48. 

 xvii
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasal 33 ayat 1 Undang-undang Dasar 1945 menyebutkan bahwa 

perekonomian Indonesia disusun sebagai usaha bersama atas dasar 

kekeluargaan. Dengan adanya pasal tersebut, maka bentuk usaha yang 

tepat adalah koperasi. Karena koperasi merupakan lembaga perekonomian 

rakyat yang dapat digunakan untuk mewujudkan kesejahteraan sosial, 

khususnya untuk anggota koperasi itu sendiri. 

Tujuan utama koperasi sebagai wadah perekonomian rakyat adalah 

untuk mewujudkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat 

pada umumnya, serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional. 

Dengan adanya tujuan tersebut, maka koperasi perlu diselenggarakan atau 

dikelola dengan sebaik mungkin. Dalam tatanan perekonomian Indonesia, 

koperasi diharapkan dapat berkembang sebagai badan usaha yang kuat 

dan mempunyai pengaruh yang baik dalam pertumbuhan perekonomian di 

Indonesia. 

Koperasi dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis koperasi, 

salah satunya adalah koperasi simpan pinjam atau koperasi kredit. 

Koperasi simpan pinjam melakukan kegiatan untuk menghimpun dana dan 

menyalurkannya melalui kegiatan usaha simpan pinjam dari dan untuk 

anggota koperasi yang bersangkutan. 

Koperasi simpan pinjam memiliki berbagai macam tujuan yang 

ingin dicapai, yaitu memperkembangkan kesejahteraan anggotanya pada 
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khususnya dan kemajuan lingkungan kerja pada umunya dalam rangka 

menggalang terlaksananya masyarakat adil dan makmur berdasarkan 

Pancasila. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan tersebut koperasi 

simpan pinjam perlu dikelola secara profesional dan ditangani oleh 

pengelola yang memiliki keahlian dan kemampuan khusus, dengan 

pengawasan internal yang ketat sangat diperlukan oleh koperasi simpan 

pinjam. Kebijakan-kebijakan yang dibuat dan dilaksanakan harus benar-

benar efisien dan efektif sehingga menciptakan kondisi koperasi simpan 

pinjam yang baik. 

Kondisi suatu koperasi simpan pinjam dapat dilihat dari laporan 

keuangannya. Laporan ini menggambarkan posisi keuangan dan kinerja 

koperasi simpan pinjam, sehingga fungsi laporan ini sebagai informasi 

keadaan koperasi. Kondisi koperasi simpan pinjam ini digambarkan 

dengan sehat atau tidaknya suatu koperasi simpan pinjam. 

Kesehatan koperasi simpan pinjam menjadi hal yang penting 

sebagai penentuan perkembangan suatu koperasi simpan pinjam dalam 

menjalankan usahanya. Penilaian mengenai kondisi koperasi 

menghasilkan suatu predikat apakah sehat, cukup sehat, kurang sehat atau 

tidak sehat. Sehingga hasil tersebut menjadi bahan evaluasi bagi koperasi 

apakah masih terdapat kekurangan yang perlu dibenahi atau sudah baik.  

Koperasi Kredit “Warsiseto” memiliki kegiatan utama yaitu usaha 

simpan pinjam. Untuk mengetahui apakah Koperasi Kredit “Warsiseto”  

dalam menjalankan usahanya sudah baik atau masih ada yang perlu 

dibenahi, penulis ingin melakukan penelitian dengan menganalisis 

keuangan Koperasi Kredit “Warsiseto” berdasarkan SK  MenKop, 
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Pengusaha Kecil dan Menengah No. 194/KEP/M/IX/1998 tentang 

Petunjuk Pelaksanaan Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan 

Unit Simpan Pinjam. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana tingkat kesehatan keuangan Koperasi Kredit 

“WARSISETO” periode 2002-2006? 

C. Batasan Masalah 

Penilaian kesehatan keuangan Koperasi Kredit “WARSISETO” 

dilakukan berdasarkan SK MenKop, Pengusaha Kecil dan Menengah No. 

194/KEP/M/IX/1998 tentang Petunjuk Pelaksanaan Penilaian Kesehatan 

Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam. 

D. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui tingkat kesehatan keuangan Koperasi Kredit 

“WARSISETO” periode 2002-2006. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Koperasi 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada Koperasi 

Kredit Warsiseto tentang kondisi kesehatan koperasi selama periode 

2002-2006. 

2. Bagi Universitas Sanata Dharma 

Hasil penelitian ini dapat menambah sumber informasi yang berkaitan 

dengan tingkat kesehatan keuangan koperasi dan menambah referensi 

kepustakaan yang berkaitan dengan penelitian terhadap tingkat 

kesehatan keuangan koperasi simpan pinjam. 
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3. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana berlatih penulis 

dalam menerapkan pengetahuan teoritis selama mengikuti kegiatan 

perkuliahan ke dalam praktek sesungguhnya. 

F. Sistematika Penulisan 

Bab I      : Pendahuluan 

                   Dalam bab ini akan diuraikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II        : Tinjauan Pustaka 

 Dalam bab ini akan diuraikan tentang penelitian terdahulu dan 

teori-teori yang berkaitan dengan   permasalahan penelitian 

ini. 

Bab III      :  Metode Penelitian  

  Dalam bab ini akan diuraikan jenis penelitian, tempat dan  

waktu penelitian, subyek dan obyek penelitian, data yang 

diperlukan, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab IV     : Gambaran Umum Perusahaan 

 Dalam bab ini akan diuraikan sejarah singkat Koperasi Kredit     

Warsiseto, Kabupaten Lebak. 

Bab V       : Analisis Data dan Pembahasan 

 Bab ini akan menguraikan tentang data-data keuangan 

perusahaan yang akan diteliti untuk dianalisis dan dilakukan 

pembahasan lebih    lanjut. 
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Bab VI     :  Penutup 

Bab ini akan menguraikan kesimpulan, keterbatasan penelitian 

dan saran. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Koperasi 

1. Menurut Mohammad Hatta 

Koperasi adalah usaha bersama untuk memperbaiki nasib 
penghidupan ekonomi berdasarkan tolong-menolong. Semangat 
tolong-menolong tersebut didorong oleh keinginan memberi jasa 
kepada kawan berdasarkan ‘ seorang buat semua dan semua buat 
seorang’. 

 
2. Menurut Undang-Undang No. 25 tahun 1992 tentang 

Perkoperasian 

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang 

atau badan hukum koperasi, dengan melandaskannya kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 

rakyat, yang berdasar atas asas kekeluargaan. 

3. Menurut PSAK No. 27 tahun 2004 

Koperasi adalah badan usaha yang mengorganisir pemanfaatan dan 
pendayagunaan sumber daya ekonomi para anggotanya atas dasar 
prinsip-prinsip koperasi dan kaidah usaha ekonomi untuk 
meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat 
daerah kerja pada umumnya, dengan demikian koperasi merupakan 
gerakan ekonomi rakyat dan sokoguru perekonomian nasional. 

 
 

B. Tujuan Koperasi 

Dalam Undang-Undang No. 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian 

pasal 3 disebutkan bahwa, koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan 

anggota pada khususnya, dan masyarakat pada umumnya, serta ikut 

membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan 
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masyarakat yang maju, adil dan berlandaskan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945. 

 

C. Prinsip Koperasi 

Menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 1992, prinsip koperasi 

merupakan landasan pokok koperasi dalam menjalankan usahanya sebagai 

badan usaha dan gerakan ekonomi rakyat. Prinsip-prinsip tersebut adalah : 

a. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka 

Prinsip ini mengandung pengertian bahwa seseorang tidak boleh 

dipaksa untuk menjadi anggota koperasi, namun harus berdasar atas 

kesadaran sendiri. Setiap orang yang akan menjadi anggota harus 

menyadari, koperasi akan dapat membantu meningkatkan 

kesejahteraan sosial ekonominya. Sifat keterbukaan mengandung 

makna bahwa didalam keanggotaan koperasi tidak dilakukan 

pembatasan atau diskriminasi dalam bentuk apapun. Sifat sukarela 

mengandung dua makna. Makna yang pertama menyebutkan bahwa 

keanggotaan koperasi tidak boleh dipaksakan oleh siapapun, 

sedangkan makna yang kedua adalah seorang anggota mengundurkan 

diri dari koperasi-nya harus sesuai dengan syarat yang ditentukan 

dalam AD/ART koperasi. 

b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis 

Prinsip koperasi yang kedua ini didasarkan pada kesamaan hak suara 

bagi setiap anggota dalam pengelolaan koperasi. Setiap anggota 
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mempunyai hak yang sama untuk memilih dan dipilih sebagai 

pengelola koperasi. Prinsip ini menonjolkan posisi anggota sebagai 

pemilik yang sangat strategis dalam merumuskan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi koperasinya, dan terlihat pada saat koperasi 

menyelenggarakan Rapat Anggota Tahunan (RAT). 

c. Pembagian SHU yang dilakukan secara adil sebanding dengan 

besarnya jasa usaha masing-masing anggota. 

Dalam koperasi, keuntungan yang diperoleh disebut Sisa Hasil Usaha 

(SHU), yaitu selisih antara pendapatan yang diperoleh dengan biaya-

biaya yang dikeluarkan dalam pengelolaan usaha. Prinsip ini 

mengandung arti yaitu SHU dibagi kepada anggota berdasarkan 

kontribusi jasa usaha yang diberikan anggota kepada anggota 

koperasinya. 

d. Pemberian balas jasa yang terbatas pada modal 

Modal dalam koperasi pada dasarnya digunakan untuk melayani 

anggota dan masyarakat sekitarnya, dengan mengutamakan pelayanan 

bagi anggota. Dari pelayanan itu, diharapkan bahwa koperasi 

mendapatkan nilai lebih dari selisih antara biaya pelayanan dan 

pendapatan. Karena itu, balas jasa terhadap modal yang diberikan 

kepada para anggota ataupun sebaliknya terbatas, tidak didasarkan 

semata-mata atas besarnya modal yang diberikan. 
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e. Kemandirian 

Kemandirian pada koperasi dimaksudkan bahwa koperasi harus 

mampu berdiri sendiri dalam hal pengambilan keputusan usaha dan 

organisasi. Agar koperasi dapat mandiri, peran serta anggota sebagai 

pemilik dan pengguna jasa sangat menentukan. Bila setiap anggota 

konsekuen dengan keanggotaannya dalam arti melakukan segala 

aktivitas ekonominya melalui koperasi dan koperasi mampu 

menyediakannya, maka prinsip ini akan tercapai. 

Prinsip ini merupakan faktor pendorong bagi koperasi untuk 

meningkatkan keyakinan dan kekuatan sendiri dalam mencapai tujuan. 

f. Pendidikan Perkoperasian 

Pendidikan perkoperasian merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

(menjadi sangat penting) dalam mewujudkan kehidupan berkoperasi, 

agar sesuai dengan jati dirinya. Melalui pendidikan, anggota 

dipersiapkan dan dibentuk untuk menjadi anggota yang memahami 

serta menghayati nilai-nilai dan prinsip-prinsip serta praktik-praktik 

koperasi. Dengan kata lain, peningkatan kualitas sumber daya manusia 

koperasi sangat vital dalam memajukan koperasinya. 

g. Kerjasama antar Koperasi 

Kerjasama antar koperasi dimaksudkan untuk saling memanfaatkan 

kelebihan dan menghilangkan kelemahan masing-masing, sehingga 

hasil akhir dapat dicapai secara optimal. Kerjasama tersebut 
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diharapkan akan saling menunjang pendayagunaan sumber daya 

sehingga diperoleh hasil yang optimal. 

 

D. Karakteristik Koperasi 

Menurut PSAK No. 27 tahun 2004, karakteristik utama koperasi 

yang membedakannya dengan usaha lain adalah bahwa anggota koperasi 

memiliki identitas ganda (the dual identify of the member), yaitu anggota 

sebagai pemilik dan sekaligus pengguna jasa koperasi (user own oriented 

firm). Oleh karena itu : 

1. Koperasi dimiliki oleh anggota  yang bergabung atas dasar 

sedikitnya ada satu kepentingan ekonomi yang sama. 

2. Koperasi didirikan dan dikembangkan berlandaskan nilai-nilai 

percaya diri untuk menolong dan bertanggungjawab kepada diri 

sendiri, kesetiakawanan, keadilan, persamaan, dan demokrasi. 

Selain itu anggota-anggota koperasi percaya pada nilai-nilai etika 

kejujuran, keterbukaan, tanggungjawab sosial, dan kepedulian 

terhadap orang lain. 

3. Koperasi didirikan, dimodali, dibiayai, dan diawasi serta 

dimanfaatkan sendiri oleh anggotanya. 

4. Tugas pokok badan usaha koperasi adalah menunjang kepentingan 

ekonomi anggotanya dalam rangka memajukan kesejahteraan 

anggota (promotion of the members’ welfare). 
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5. Jika terdapat kelebihan kemampuan pelayanan koperasi kepada 

anggotanya maka kelebihan pelayanan tersebut dapat digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang non-anggota 

koperasi. 

 

E. Struktur Organisasi Koperasi 

Struktur organisasi di Indonesia dapat dirunut berdasarkan 

perangkat organisasi yaitu : 

1. Rapat Anggota 

Rapat anggota merupakan suatu wadah dari para anggota 

koperasi yang diorganisasi oleh pengurus koperasi, untuk 

membicarakan kepentingan organisasi maupun usaha koperasi, 

dalam rangka mengambil suatu keputusan dengan suara terbanyak 

dari para anggota yang hadir. Rapat anggota dalam koperasi 

merupakan suatu lembaga, bukan sekadar forum rapat. Rapat 

anggota adalah salah satu perangkat organisasi koperasi karenanya 

merupakan suatu lembaga struktural organisasi koperasi. Segala 

keputusan yang dikeluarkan rapat anggota sebagai lembaga 

struktural organisasi koperasi mempunyai kekuatan hukum, karena 

merupakan hasil dari suara terbanyak pemilik koperasi. 

Rapat anggota sebagai pemegang kekuasaan tertinggi 

dalam koperasi mempunyai kedudukan yang sangat menentukan, 

berwibawa, dan menjadi sumber dari segala keputusan atau 
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tindakan yang dilaksanakan oleh perangkat organisasi koperasi dan 

para pengelola usaha koperasi. Segala sesuatu yang telah 

diputuskan oleh rapat anggota harus ditaati dan sifatnya mengikat 

bagi semua anggota, pengurus, pengawas, dan pengelola koperasi. 

Fungsi dan wewenang yang dimiliki rapat anggota sangat 

menentukan, sehingga menempatkannya pada kedudukan semacam 

lembaga legislatif pada koperasi. Hal itu ditegaskan dalam pasal 21 

Undang-Undang No. 25 tahun 1992 yang menyebutkan bahwa, 

Rapat Anggota menetapkan : 

a. Anggaran Dasar. 

b. Kebijaksanaan umum di bidang organisasi, manajemen, 

dan usaha koperasi. 

c. Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian pengurus dan 

pengawas. 

d. Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan 

belanja koperasi, serta pengesahan laporan keuangan. 

e. Pengesahan pertanggungjawaban pengurus dalam 

pelaksanaan tugasnya. 

f. Pembagian sisa hasil usaha. 

g. Penggabungan, peleburan, pendirian, dan pembubaran 

koperasi. 

Rapat anggota harus difungsikan secara efektif untuk membahas 

segala pertanggungjawaban pengurus dan rencana kerja yang 
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diajukan. Untuk mengefektifkan fungsi rapat anggota maka segala 

keputusan rapat anggota harus dilaksanakan oleh pengurus 

koperasi. 

2. Pengurus 

Pengurus adalah wakil anggota koperasi yang dipilih 

melalui rapat anggota, yang bertugas mengelola organisasi dan 

usaha. Idealnya, pengurus koperasi sebagai perwakilan anggota 

diharapkan mempunyai kemampuan manajerial, teknis, dan 

berjiwa wirakoperasi, sehingga pengelolaan koperasi 

mencerminkan suatu ciri yang dilandasi dengan prinsip-prinsip 

koperasi. 

Pengurus mempunyai kedudukan sebagai penerima mandat 

dari pemilik koperasi dan mempunyai fungsi dan wewenang 

sebagai pelaksana keputusan rapat anggota, sangat strategis dan 

menentukan maju mundurnya koperasi. Hal itu ditegaskan pada 

pasal 29 ayat (2) Undang-Undang Koperasi No. 25 tahun 1992 

menyebutkan bahwa “Pengurus merupakan pemegang kekuasaan 

Rapat Anggota”. 

Pada pasal 30 Undang-Undang Koperasi No. 25 tahun 1992 

merinci tugas dan wewenang pengurus koperasi sebagai berikut : 

a. Pengurus bertugas : 

1. Mengelola koperasi dan usahanya. 
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2. Mengajukan rencana kerja serta anggaran pendapatan 

dan belanja koperasi. 

3. Menyelenggarakan Rapat Anggota. 

4. Mengajukan laporan keuangan dan 

pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 

5. Menyelenggarakan pembukuan keuangan dan inventaris 

secara tertib. 

6. Memelihara buku daftar anggota dan pengurus. 

b. Pengurus berwenang : 

1. Mewakili koperasi di dalam dan di luar pengadilan. 

2. Memutuskan penerimaan dan penolakan anggota baru 

serta pemberhentian anggota sesuai dengan ketentuan 

dalam Anggaran Dasar. 

3. Melakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan dan 

kemanfaatan koperasi sesuai dengan tanggungjawabnya 

dan keputusan Rapat Anggota. 

Berdasarkan ketentuan tersebut pengurus mengemban 

amanat keputusan  rapat anggota untuk mengelola organisasi dan 

usaha koperasi. Tugas dan wewenang yang dilakukan pengurus 

merupakan pelaksanaan kegiatan sebagai lembaga eksekutif dalam 

koperasi. 

Sebagai mandataris rapat anggota, pengurus dapat juga 

mendelegasikan wewenangnya dalam melaksanakan usaha kepada 
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pengelola sesuai dengan pasal 32 ayat (1) Undang- Undang 

Koperasi No. 25 tahun 1992 yang berbunyi, “Pengurus koperasi 

dapat mengangkat pengelola yang diberi wewenang dan kuasa 

untuk mengelola usaha”. Pengelola tersebut biasa disebut manajer. 

Rencana pengangkatan manajer harus diajukan pada dan mendapat 

persetujuan dari rapat anggota, serta pengangkatannya harus 

disertai dengan dasar hukum, yaitu berupa perjanjian kontraktual 

yang ditandatangani oleh Pengurus atas nama koperasi. 

3. Pengawas 

Perangkat koperasi yang ketiga adalah pengawas. Pengawas 

adalah perangkat organisasi yang dipilih dari anggota dan diberi 

mandat untuk melakukan pengawasan terhadap jalannya roda 

organisasi dan usaha koperasi. Pengawas organisasi koperasi 

merupakan suatu lembaga atau badan struktural organisasi 

koperasi. 

Pengawas mengemban amanat anggota untuk melakukan 

pengawasan terhadap pelaksanaan kebijaksanaan dan pengelolaan 

koperasi, sebagaimana ditetapkan dalam Anggaran Dasar dan 

Anggaran Rumah Tangga koperasi, keputusan Pengurus, serta 

peraturan lainnya yang berlaku di dalam koperasi. 

Menurut Undang-Undang No. 25 tahun 1992 ayat (1), 

pengawas bertugas melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 

kebijakan dan pengelolaan koperasi. Sedangkan ayat (2) 
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menyatakan pengawas berwenang untuk meneliti segala catatan 

yang ada pada koperasi, dan mendapatkan segala keterangan yang 

diperlukan. 

4. Pengelola 

Pengelola koperasi adalah mereka yang diangkat dan 

diberhentikan oleh pengurus untuk mengembangkan usaha 

koperasi secara efisien dan profesional. Karena itu, kedudukan 

pengelola adalah sebagai pegawai atau karyawan yang diberi kuasa 

atau wewenang oleh pengurus. Dengan demikian, disini berlaku 

hubungan perikatan dalam bentuk perjanjian ataupun kontrak kerja. 

Pengelola koperasi akan mempertanggungjawabkan 

tugasnya kepada pengurus, dan pengurus akan bertanggungjawab 

kepada rapat anggota. 

 

F. Usaha dan Jenis Koperasi 

Menurut PSAK No. 27 tahun 2004, koperasi dapat melakukan 

usaha-usaha sebagaimana badan usaha lain, seperti di sektor perdagangan, 

industri manufaktur, jasa keuangan dan pembiayaan, jasa asuransi, jasa 

transportasi, jasa profesi dan jasa lainnya. 

Koperasi dapat digolongkan berdasarkan kepentingan anggota dan 

usaha koperasi yaitu : 
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a. Koperasi Konsumen 

Koperasi konsumen adalah koperasi yang anggotanya para 

konsumen akhir atau pemakai barang atau jasa utama 

melakukan pembelian bersama. 

b. Koperasi Produsen 

Koperasi produsen adalah koperasi yang anggotanya tidak 

memiliki rumah tangga usaha atau perusahaan sendiri-sendiri 

tetapi bekerjasama dalam wadah koperasi untuk menghasilkan 

dan memasarkan barang atau jasa, dan kegiatan utamanya 

menyediakan, mengoperasikan, atau mengelola sarana 

produksi bersama. 

c. Koperasi Pemasaran 

Koperasi pemasaran adalah koperasi yang anggotanya para 

produsen atau pembeli barang atau penyedia jasa dan kegiatan 

atau jasa utamanya melakukan pemasaran bersama. 

d. Koperasi Simpan Pinjam 

Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang kegiatan atau 

jasa utamanya adalah menyediakan jasa penyimpanan untuk 

anggotanya. 

 

G. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi, 

yang meliputi neraca, perhitungan laba rugi, laba ditahan, laporan 

perubahan modal serta catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan 

itu disusun dengan maksud untuk menyediakan informasi mengenai suatu 
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perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan 

pertimbangan di dalam pengambilan keputusan ekonomi. (Harmanto; 

1984:9). 

Pengertian laporan keuangan koperasi, adalah laporan yang 

disusun untuk menggambarkan posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas 

operasi secara keseluruhan sebagai pertanggungjawaban pengurus atau 

pengelolaan keuangan koperasi yang terutama ditujukan pada anggota. 

(Tugiman; 1996:12). 

 

H. Arti Penting Laporan Keuangan Koperasi 

Laporan keuangan koperasi dapat menyediakan informasi yang 

berguna bagi pemakai untuk : (Tunggal, 1995 : 46-47). 

a. Mengetahui manfaat yang diperoleh dengan menjadi anggota 

koperasi. 

b. Mengetahui prestasi keuangan koperasi selama suatu periode 

dengan Sisa Hasil Usaha (SHU) dan manfaat keanggotan 

koperasi sebagai ukuran. 

c. Mengetahui sumber daya ekonomis yang dimiliki koperasi, 

kewajiban dan kekayaan bersih dengan pemisahan antara yang 

berkaitan dengan anggota dan bukan anggota. 

d. Mengetahui transaksi, kejadian dan keadaan yang mengubah 

sumber daya ekonomis, kewajiban, dan kekayaan bersih dalam 

suatu periode dengan pemisahan antara yang anggota dan 

bukan anggota. 
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e. Mengetahui informasi penting lainnya yang mungkin 

mempengaruhi likuiditas dan solvabilitas koperasi. 

I. Standar Keuangan Koperasi 

Dilihat dari sisi format pelaporan, maka laporan keuangan koperasi 

sebagai badan usaha, pada dasarnya tidak berbeda dengan laporan 

keuangan yang dibuat oleh badan usaha lainnya seperti badan usaha swasta 

dan badan usaha milik negara. 

 Laporan keuangan koperasi meliputi neraca, perhitungan hasil 

usaha, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.  

a. Neraca 

Neraca menyajikan informasi mengenai aktiva, kewajiban, 

dan ekuitas pada waktu tertentu. 

b. Perhitungan Hasil Usaha 

Perhitungan hasil usaha harus memuat hasil usaha dengan 

anggota dan laba atau rugi kotor dengan non anggota. 

Perhitungan hasil usaha menyajikan informasi mengenai 

pendapatan dan beban usaha dan beban perkoperasian selama 

perioda tertentu. Perhitungan hasil usaha menyajikan hasil 

akhir yang disebut sisa hasil usaha. 

c. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas menyajikan informasi perubahan kas yang 

meliputi saldo awal kas, sumber penerimaan kas, pengeluaran 

kas, dan saldo akhir kas periode tertentu. 
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d. Laporan Promosi Ekonomi Anggota  

 Laporan promosi ekonomi anggota adalah laporan  yang 

memperlihatkan manfaat ekonomi yamg diperoleh anggota 

koperasi selama satu tahun tertentu. Laporan tersebut 

mencakup empat unsur, yaitu : 

1. Manfaat ekonomi dari pembelian barang atau 

pengadaan jasa bersama. 

2. Manfaat ekonomi dari pemasaran dan pengolahan 

bersama. 

3. Manfaat ekonomi dari simpan pinjam lewat koperasi. 

4. Manfaat ekonomi dalam bentuk pembagian sisa hasil 

usaha. 

Manfaat tersebut mencakup manfaat yang diperoleh 

selama satu tahun berjalan dari transaksi pelayanan 

yang dilakukan koperasi untuk anggota dan manfaat 

yang diperoleh pada akhir tahun buku dari pembagian 

sisa hasil usaha tahun berjalan. Laporan promosi 

ekonomi anggota ini disesuaikan dengan jenis koperasi 

dan usaha yang dijalankannya. 

e. Catatan atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan menyajikan pengungkapan 

(disclosures) yang memuat : 

1. Perlakuan akuntansi antara lain mengenai : 
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(a) Pengakuan pendapatan dan beban sehubungan 

dengan transaksi koperasi dengan anggota dan 

non-anggota. 

(b) Kebijakan akuntansi tentang aktiva tetap, 

penilaian persediaan, piutang, dan sebagainya. 

(c) Dasar penetapan harga pelayanan kepada 

anggota dan non-anggota. 

2. Pengungkapan informasi lain, antara lain : 

a) Kegiatan atau pelayanan utama koperasi kepada 

anggota baik yang tercantum dalam anggaran 

dasar dan anggaran rumah tangga maupun 

dalam praktek, atau yang telah dicapai oleh 

koperasi. 

b) Akuntansi koperasi dalam pengembangan 

sumber daya dan mempromosikan usaha 

ekonomi anggota, pendidikan dan pelatihan 

perkoperasian, usaha, manajemen yang 

diselenggarakan untuk anggota dan penciptaan 

lapangan usaha baru untuk anggota. 

c) Ikatan atau kewajiban bersyarat yang timbul dari 

transaksi koperasi dengan anggota dan non-

anggota. 

d) Pengklasifikasian piutang dan hutang yang 

timbul dari transaksi koperasi dengan anggota 

dan non-anggota. 
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e) Pembatasan penggunaan dan risiko atas aktiva 

tetap yang diperoleh atas hibah atau sumbangan. 

f) Aktiva yang dioperasikan oleh koperasi tapi 

bukan milik koperasi. 

g) Aktiva yang diperoleh secara hibah dalam 

bentuk pengalihan saham dan perusahaan 

swasta. 

h) Pembagian sisa hasil usaha dan penggunaan 

cadangan. 

i) Hak dan tanggungan pemodal modal 

penyertaan. 

j) Penyelenggaraan rapat anggota, dan keputusan-

keputusan penting yang berpengaruh terhadap 

perlakuan akuntansi dan penyajian laporan 

keuangan. 

 

J. Analisis Keuangan Koperasi 

Analisis laporan keuangan yang didalamnya sebagai alat 

pengendalian laporan pertanggungjawaban pengurus serta manajer 

koperasi hingga saat ini masih belum ada standar yang dapat digunakan 

secara konsisten. Dalam hal penyusunan laporan keuangan, koperasi juga 

membuat secara periodik. Dan pada umumnya koperasi telah 

melaksanakannya dengan pembuatan laporan tiap tahun sehingga disebut 

laporan tahunan.  
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K. Koperasi Simpan Pinjam 

1. Pengertian Koperasi Simpan Pinjam 

Menurut SK MenKop Pengusaha Kecil dan Menengah RI No. 

351/KEP/M/XII/1998, Koperasi Simpan Pinjam (KSP) adalah 

koperasi yang melaksanakan kegiatan usahanya hanya usaha 

simpan pinjam.  

2. Persyaratan Pendirian Koperasi Simpan Pinjam (SK MenKop 

Pengusaha Kecil dan Menengah No. 351/KEP/M/XII/1998) 

a. Koperasi Simpan Pinjam (KSP) primer dibentuk oleh 

sekurang-kurangnya 20 (dua puluh) orang yang memenuhi 

persyaratan untuk menjadi anggota koperasi dan orang-orang 

dimaksud mempunyai kegiatan usaha dan/ atau mempunyai 

kepentingan yang sama. 

b. Koperasi Simpan Pinjam (KSP) sekunder dibentuk oleh 

sekurang-kurangnya 3 (tiga) koperasi yang sudah berbadan 

hukum, baik KSP maupun koperasi lainnya.  

c. Dalam mendirikan KSP primer maupun KSP sekunder, harus 

sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah nomor 

4 tahun 1994 tentang Persyaratan dan Tata Cara Pengesahan 

Akte Pendirian dan Perubahan Anggaran Dasar Koperasi, 

Pengesahan Akte Pendirian dan Perubahan Anggaran Dasar 

Koperasi. 

d. Pengajuan permohonan pendirian KSP dilaksanakan sesuai 

dengan Keputusan Menteri Koperasi, Pengusaha Kecil dan 

Menengah Nomor : 39/KEP/M/XII/1998. 
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e. Dalam mengajukan permohonan pengesahan akte pendirian 

bagi Koperasi Simpan Pinjam harus disertai lampiran 

mengenai : 

1) Modal Koperasi Simpan Pinjam 

a) Modal sendiri untuk KSP Primer sekurang-

kurangnya Rp 15.000.000 (lima belas juta rupiah). 

b) Modal sendiri untuk KSP Sekunder sekurang-

kurangnya Rp 50.000.000 (lima puluh juta 

rupiah). 

2) Rencana kerja sekurang-kurangnya 1 tahun antara lain: 

a) Rencana penghimpunan dana simpanan meliputi 

simpanan, ketentuan yang mengatur tentang 

penyetoran, penarikan, imbalan serta sistem dan 

prosedur. 

b) Rencana pemberian pinjaman, meliputi jenis 

pinjaman, ketentuan yang mengatur tentang 

jumlah pinjaman maksimal untuk masing-masing 

jenis pinjaman, tingkat bunga imbalan, jangka 

waktu pinjaman, serta sistem dan prosedurnya, 

jumlah pemberian pinjaman. 

c) Rencana penghimpunan modal sendiri, berasal 

dari simpanan pokok, simpanan wajib, modal 

penyertaan, hibah, maupun cadangan. 

d) Rencana modal pinjaman. 

e) Rencana pendapatan dan beban. 
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f) Rencana di bidang organisasi dan sumber daya 

manusia meliputi, struktur organisasi, uraian tugas 

wewenang dan tanggungjawab, jumlah karyawan. 

3) Administrasi dan pembukuan pokok. 

4) Nama dan riwayat hidup calon pengelola. 

5) Daftar sarana kerja. 

3. Kegiatan Usaha 

1. Dalam melaksanakan kegiatan usaha penghimpunan dana 

ada 2 (dua) bentuk simpanan yang diperbolehkan yaitu 

tabungan koperasi dan simpanan berjangka. 

2. Pinjaman yang diberikan oleh koperasi menanggung 

resiko, sehingga dalam pelaksanaannya koperasi harus 

memperhatikan asas-asas peminjaman yang sehat. Untuk 

mengurangi resiko tersebut, jaminan pemberian pinjaman 

dalam arti keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan 

peminjam untuk melunasi hutangnya sesuai dengan yang 

diperjanjikan merupakan faktor penting yang harus 

diperhatikan oleh koperasi. 

3. Jika terdapat kelebihan dana yang telah dihimpun setelah 

melaksanakan kegiatan pemberian pinjaman, maka 

Koperasi Simpan Pinjam hanya dapat menempatkan 

kelebihan dana tersebut dalam bentuk : 

a. Giro,deposito berjangka, tabungan, sertifikat deposito 

pada bank dan lembaga keuangan lainnya. 
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b. Tabungan dan/atau simpanan berjangka pada koperasi 

lain. 

c. Pembelian saham pada pasar modal yang terdaftar 

pada bursa di Indonesia. 

d. Pembelian obligasi  yang terdaftar pada pasar bursa di 

Indonesia. 

4. Dalam penempatan dana untuk pembelian saham, obligasi 

dan sarana investasi lainnya harus terlebih dahulu 

mendapat persetujuan dari rapat anggota karena bentuk 

investasi tersebut menanggung resiko yang cukup tinggi. 

4. Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam 

menggunakan Analisis  Rasio Keuangan (Likuiditas, 

Solvabilitas, Rentabilitas serta Loan to Deposit). 

 Kesehatan koperasi simpan pinjam dapat dianalisis dengan 

menggunakan alat analisis keuangan yang umumnya digunakan 

oleh perusahaan khususnya jasa keuangan, yaitu menggunakan 

rasio likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas serta loan to 

deposit. (Balitbang, Depkop RI). 

a. Analisis Likuiditas 

Rasio likuiditas, menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam membayar segala kewajiban jangka pendek. 

Likuiditas  = %100x
HJPT
ACT  

Dimana : 

ACT   : Aktiva cair total yang terdiri dari kas dan bank 
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HJPT  : Hutang jangka pendek total yang merupakan  

     hutang bank 

b. Analisis Solvabilitas 

Rasio Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan 

membayar segala kewajiban pada saat perusahaan 

tersebut seandainya dilikuidasi atau dinyatakan bangkrut. 

Solvabilitas = %100
tan

x
gHuTotal

AktivaTotal  

c. Analisis Return On Assets 

Analisis ini digunakan untuk melihat suatu koperasi 

simpan pinjam dalam menciptakan laba dengan 

menggunakan kekayaan returnnya. 

ROA = %100x
UsahaModal

SHU  

d. Analisis Return on Equity 

Analisis return on equity digunakan untuk melihat 

kemampuan suatu koperasi simpan pinjam dalam 

mengembalikan modal sendiri yang diinvestasikan, yaitu 

dengan membandingkan keuntungan dengan modal 

sendiri. 

ROE = %100x
SendiriModal

SHU  

e. Analisis Loan to Deposit Ratio 

Analisis loan to deposit ratio adalah perbandingan jumlah 

pinjaman yang disalurkan dengan simpanan-simpanan 
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yang berhasil disimpan oleh suatu koperasi simpan 

pinjam. 

LDR = %100x
simpananJumlah
pinjamanJumlah  

5.  Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam menurut SK 

MenKop, Pengusaha Kecil dan Menengah Nomor 

194/KEP/M/IX/1998 

 Penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam menurut SK 

MenKop, Pengusaha Kecil dan Menengah Nomor 

194/KEP/M/IX/1998 terdiri dari beberapa langkah yaitu : 

a. Menghitung rasio masing-masing-masing aspek penilaian 

kesehatan koperasi simpan pinjam. Aspek penilaian 

kesehatan koperasi simpan pinjam terdiri dari 5 (lima) 

aspek yaitu : 

1) Permodalan 

a) Modal Sendiri 

Modal sendiri Koperasi Simpan Pinjam adalah 

jumlah simpanan pokok, simpanan wajib, hibah dan 

cadangan yang disisihkan dan Sisa Hasil Usaha dan 

dalam kaitannya dengan penilaian kesehatan dengan 

50% modal penyertaan. 

b) Total Aktiva 

c) Pinjaman Diberikan yang Berisiko 

Pinjaman diberikan yang berisiko adalah dana yang 

dipinjamkan oleh koperasi kepada peminjam yang 
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tidak mempunyai agunan yang memadai dan atau 

jaminan dari penjamin atau avails yang dapat 

diandalkan atas pinjaman yang diberikan tersebut. 

Dalam hal ini, perhitungan permodalan (P) ditetapkan 

sebagai berikut : 

P(1) = %100x
aktivaTotal
sendiriModal

 

  P(2) = %100x
berisikoyangdiberikanPinjaman

sendiriModal
 

2) Kualitas Aktiva Produktif 

a) Volume Pinjaman Diberikan 

b) Volume Pinjaman Pada Anggota 

c) Risiko Pinjaman Bermasalah 

Risiko pinjaman bermasalah adalah perkiraan risiko 

atas pinjaman yang kemungkinan tidak tertagih. 

d) Pinjaman Diberikan 

Pinjaman diberikan merupakan dana yang 

dipinjamkan dan dana tersebut masih ada ditangan 

peminjam atau sisa dari pinjaman pokok tersebut 

yang masih belum dikembalikan oleh peminjam. 

e) Cadangan Risiko 

Penilaian Kualitas Aktiva Produktif (KAP) didasarkan 

pada tiga rasio yaitu : 

KAP (1) = %100x
diberikanpinjamanvolumeTotal
anggotapadapinjamanVolume  
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KAP (2) = %100x
diberikanPinjaman

bermasalahpinjamanRisiko  

KAP (3) = %100x
bermasalahpinjamanRisiko
risikoCadangan  

3) Manajemen 

a) Permodalan 

1. Tingkat pertumbuhan modal sendiri sama atau 

lebih besar dari tingkat pertumbuhan aktiva. 

2. Tingkat pertumbuhan modal sendiri yang 

berasal dari anggota sekurang-kurangnya 

sebesar 10% dibanding tahun sebelumnya. 

3. Penyisihan cadangan dari SHU sama atau lebih 

besar dari seperempat SHU tahun berjalan. 

4. Simpanan (Tabungan Koperasi dan Simpanan 

Berjangka) meningkat minimal 10% dari tahun 

sebelumnya. 

5. Investasi harta tetap dan inventaris serta biaya 

ekspansi perkantoran dibiayai modal sendiri. 

b) Kualitas Aktiva 

1. Pinjaman lancar minimal 90% dari pinjaman 

yang diberikan. 

2. Setiap pinjaman yang diberikan didukung 

dengan agunan yang nilainya sama atau lebih 

besar dari pinjaman yang diberikan. 
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3. Dana cadangan penghapusan pinjaman sama 

atau lebih besar dari tahunan pinjaman macet. 

4. Pinjaman macet tahun lalu dapat ditarik 

sekurang-kurangnya sepersepuluh. 

5. Koperasi senantiasa memantau agar produsen 

pinjaman dilaksanakan dengan baik. 

c) Pengelolaan 

1. Memiliki rencana kerja jangka pendek (tahunan) 

yang meliputi penghimpunan simpanan dan 

pemberian pinjaman, pendanaan, pendapatan 

dan biaya, personil. 

2. Memiliki bagan organisasi yang memuat secara 

jelas garis wewenang dan tanggungjawab setiap 

unit kerja dan disiplin kerja. 

3. Mempunyai sistem dan prosedur tertulis 

mengenai pengendalian intern tentang 

pengamanan aktiva koperasi yang mencakup 

kas, harta tetap, dan harta lancar lainnya. 

4. Memiliki program pendidikan dan latihan bagi 

pegawai dan anggota. 

5. Memiliki kebijaksanaan tertulis yang mengatur 

bahwa pengurus dan pegawai tidak 

diperbolehkan memanfaatkan posisi dan 

kedudukannya untuk kepentingan pribadi. 
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d) Rentabilitas 

1. Memiliki ketentuan tentang penyisihan 

penghapusan piutang/cadangan risiko untuk 

menutup kerugian yang diperkirakan karena 

macet. 

2. Memiliki ketentuan bahwa semua 

pengeluaran/biaya harus  didukung dengan 

bukti-bukti yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

3. Memiliki ketentuan tidak akan memberikan 

pinjaman yang bersifat spekulatif, yaitu 

pinjaman yang menghasilkan keuntungan 

tinggi tetapi berisiko tinggi. 

4. Memiliki ketentuan mengenai pembatasan 

pemberian pinjaman. 

5. Dalam pemberian pinjaman, koperasi lebih 

menitikberatkan atas kemampuan peminjam 

untuk mengembalikannya dari tersedianya 

agunan. 

e) Likuiditas 

1. Memiliki kebijaksanaan tertulis mengenai 

pengendalian likuiditas. 

2. Memiliki fasilitas pinjaman yang akan diterima 

dari lembaga lain untuk menjaga likuiditasnya. 
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3. Memiliki pedoman administrasi yang efektif 

untuk memantau kewajiban yang jatuh tempo. 

4. Memiliki ketentuan yang mengatur hubungan 

antara jumlah pemberian pinjaman dengan 

jumlah yang ada. 

5. Memiliki sistem informasi manajemen yang 

memadai untuk pemantauan likuiditas. 

4) Rentabilitas 

Rentabilitas adalah kemampuan koperasi untuk 

memperoleh sisa hasil usaha. Komponen dalam 

rentabilitas adalah : 

1. Sisa Hasil Usaha 

2. Pendapatan Operasional 

3. Beban operasional 

Penilaian rentabilitas (R) didasarkan pada tiga rasio 

atau perbandingan yaitu : 

R (1) = %100
tan

x
loperasionaPendapa

pajaksebelumSHU
  

R (2) = %100x
aktivaTotal

pajaksebelumSHU
 

R (3) = %100
tan

x
loperasionaPendapa

loperasionaBeban
 

5) Likuiditas 

Likuiditas adalah kemampuan koperasi untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek. Komponen dari 
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likuiditas yaitu dana diterima dan pinjaman yang 

diberikan. 

1. Dana diterima merupakan dana yang diterima oleh 

koperasi yang terdiri dari modal sendiri, modal 

pinjaman, modal penyertaan dan simpanan anggota 

(Tabungan Koperasi dan Simpanan Berjangka). 

2. Pinjaman yang diberikan 

Pinjaman yang diberikan merupakan dana yang 

dipinjamkan dan dana tersebut masih ada ditangan 

peminjam atau sisa dari pinjaman pokok tersebut 

yang masih belum dikembalikan oleh peminjam. 

Penilaian likuiditas (L) didasarkan pada rasio 

berikut : 

L = %100x
diterimayangDana

diberikanPinjaman  

b. Menghitung nilai kredit masing-masing aspek penilaian 

kesehatan koperasi simpan pinjam. 

 Untuk menghitung nilai kredit masing-masing aspek 

penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam adalah dengan 

mengalikan angka rasio dengan angka nilai kredit yang 

telah ditetapkan untuk masing-masing aspek penilaian 

kesehatan koperasi simpan pinjam. 

c. Menghitung skor untuk masing-masing aspek penilaian 

kesehatan koperasi simpan pinjam. Rumus untuk 
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memperoleh skor untuk masing-masing aspek penilaian 

kesehatan koperasi simpan pinjam adalah sebagai berikut : 

  Skor = Nilai kredit x Bobot 

Adapun bobot untuk penilaian kesehatan koperasi simpan 

pinjam untuk masing-masing aspek bisa dilihat dari tabel di 

bawah ini : 

    Tabel  1 : Bobot (%) Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam 

NO Aspek yang dinilai Komponen 
Bobot 

Penilaian  
(%) 

1. 

Permodalan 

a. Rasio modal sendiri terhadap total 
aktiva 

10 

b. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman 
diberikan berisiko 

10 
 
 
 
20 

2. 

Kualitas Aktiva 
Produktif 

a. Rasio volume pinjaman pada anggota 
terhadap total volume pinjaman yang 
diberikan 

b. Rasio risiko pinjaman bermasalah 
terhadap pinjaman yang diberikan 

10 
 
 
10 
 

c. Rasio cadangan risiko terhadap risiko 
pinjaman bermasalah 

10 

 
 
 
 
 
30 

3. 

Manajemen 

a. Permodalan 
b. Aktiva 

    Sumber : SK MenKop, Pengusaha Kecil dan Menengah No.                
194/KEP/M/IX/1998 

                               
d. Menentukan jumlah skor masing-masing aspek penilaian 

kesehatan koperasi simpan pinjam. 

e. Melakukan penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam. 

c. Pengelolaan 
d. Rentabilitas 
e. Likuiditas 

5 
5 
5 
5 
5 

 
 
25 

4. 

Rentabilitas 

a. Rasio SHU sebelum pajak terhadap 
pendapatan operasional 

b. Rasio SHU sebelum pajak terhadap 
total asset 

c. Rasio beban operasional terhadap 
pendapatan operasional 

5 
 
5 
 
5 

 
 
 
15 

5. Likuiditas Rasio pinjaman yang diberikan terhadap 
dana yang diterima 

10 10 



36 
 

Adapun penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam 

didasarkan pada jumlah skor yang diperoleh, kemudian 

skor tersebut digolongkan ke dalam predikat sehat, cukup 

sehat, kurang sehat atau tidak sehat.  

Penentuan sehat atau tidaknya suatu koperasi simpan 

pinjam dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 2 Skor dan Predikat Kesehatan Koperasi 
Skor Predikat 

 81-100 

66-<81 

51-<66 

0-<51 

Sehat 

Cukup Sehat 

Kurang Sehat 

Tidak Sehat 

Sumber :  SK MenKop dan Pengusaha Kecil dan 
Menengah No. 194/KEP/M/IX/1998 
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L. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh Jatiningrum 

(2003), yaitu membahas tentang penilaian tingkat kesehatan Koperasi 

Simpan Pinjam pada Koperasi Simpan Pinjam Bhakti dengan 

menggunakan alat analisis yaitu SK MenKop Pengusaha Kecil dan 

Menengah No. 194/KEP/M/IX/1998. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Februari-Maret 2003. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan adalah 

membandingkan hasil perhitungan aspek penilaian kesehatan koperasi 

dengn standar syarat sehat koperasi menurut SK MenKop dan PKM No. 

194/KEP/M/IX/1998. 

Dari analisis data diperoleh hasil yaitu pada tahun 2000, Koperasi 

Simpan Pinjam Bhakti menunjukkan predikat kurang sehat dengan skor 

59,5. Tahun 2001 dan 2002 Koperasi Simpan Pinjam Bhakti menunjukkan 

predikat sehat yaitu dengan skor 81,58 dan 85,5. 

Penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh Justiani (2005), 

yaitu meneliti tentang pengukuran kinerja  Koperasi Sarono Mino yang 

berada di Kecamatan Juwana, dengan menggunakan analisis rasio 

likuiditas, solvabilitas dan rasio rentabilitas. Selain menggunakan ketiga 

analisis rasio tersebut, Justiani (2005) juga menggunakan alat analisis 

yaitu SK MenKop No. 194/M/IX/1998 tentang Petunjuk Penilaian 

Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam/Usaha  Simpan Pinjam. 
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Jenis penelitian yang digunakannya adalah studi kasus, teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. 

Langkah-langkah untuk teknik analisis data untuk penelitian ini yaitu : 

1. Menghitung rasio masing-masing aspek penilaian kesehatan. 

2. Menghitung nilai kredit masing-masing aspek penilaian kesehatan 

berdasarkan SK MenKop No. 194/KEP/M/IX/1998. 

3. Menghitung skor dari masing-masing aspek penilaian kesehatan 

koperasi. 

4. Menentukan jumlah skor dengan menjumlah masing-masing 

penilaian. 

5. Melakukan penilaian kinerja koperasi. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan diperoleh kesimpulan 

bahwa tahun 2002 dan 2003, Koperasi sarono Mino menunjukkan skor 

keseluruhan penilaian kesehatan sebesar 91,6195 dan 80,9995. Dari skor 

ini, tingkat kesehatan koperasi untuk tahun 2002 dikategorikan sehat dan 

untuk tahun 2003 dikategorikan cukup sehat. 

Perbedaan antara penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Jatiningrum (2003) dan Justiani (2005) dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis terletak pada waktu penelitiannya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Jatiningrum, dilakukan pada bulan Februari sampai Maret 

2003, dan waktu penelitian pada penelitian Justiani dilakukan pada bulan 

Juni 2005 sedangkan waktu penelitian penulis direncanakan akan 

dilakukan pada bulan September sampai dengan bulan Oktober tahun 

2007. Perbedaan selanjutnya terletak pada tempat penelitian. Tempat 
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penelitian pada penelitian yang dilakukan Jatiningrum berlokasi di 

Koperasi Simpan Pinjam Bhakti Jalan Monumen Jogja kembali 138 

Yogyakarta dan penelitian yang dilakukan oleh Justiani berlokasi di 

Koperasi Sarono Mino, sedangkan tempat penelitian penulis akan 

dilakukan di Koperasi Warsiseto, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus yaitu penelitian 

terhadap suatu obyek tertentu dengan mengambil data pada waktu tertentu. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Koperasi “WARSISETO” Kabupaten Lebak. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan bulan September sampai bulan Oktober 

tahun 2007. 

 

C. Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Pada penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah 

pengurus koperasi terutama bagian pembukuan (akuntansi). 

2. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah : 

a. Laporan keuangan (Neraca, Laporan Laba Rugi) 

b. Aktivitas yang berhubungan dengan pencatatan akuntansi. 

 

D. Data yang Diperlukan 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah : 

40 
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1. Gambaran umum koperasi. 

2. Laporan keuangan koperasi periode akuntansi 2002-2006. 

3. Data pinjaman kredit anggota kepada Koperasi tahun 2002-2006. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data untuk memperoleh 

informasi secara langsung dari bagian-bagian yang berwenang atau 

sumber yang bersangkutan yang berhubungan dengan tujuan 

penelitian. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara melihat dan mempelajari catatan-catatan akuntansi, 

arsip, dokumen mengenai struktur organisasi dan laporan keuangan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis dalam menjawab 

masalah yang ada adalah dengan melakukan analisis rasio keuangan 

dengan berpedoman pada SK MenKop Pengusaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia Nomor 194/KEP/M/IX/1998 tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam / Unit Simpan Pinjam. 

Langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah adalah sebagai  

berikut : 

1. Menghitung rasio masing-masing aspek penilaian kesehatan 

berdasarkan SK MenKop, Pengusaha Kecil dan Menengah 



42 
 

Nomor 194/KEP/M/IX/1998, tentang Petunjuk Pelaksanaan 

Penilaian    Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit 

Simpan Pinjam. 

a. Permodalan 

1. Rasio modal sendiri terhadap total aktiva. 

         %100x
aktivaTotal
sendiriModal

 

2. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang 

berisiko. 

 %100x
berisikoyangdiberikanPinjaman

sendiriModal  

b. Kualitas Aktiva Produktif 

1. Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap total 

volume pinjaman yang diberikan. 

%100x
diberikanpinjamanVolume

anggotapadapinjamanVolume  

2. Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman 

diberikan 

%100x
diberikanyangpinjamanVolume

bermasalahpinjamanRisiko
 

3. Rasio cadangan risiko terhadap risiko pinjaman 

bermasalah 

%100x
bermasalahpinjamanRisiko
risikoCadangan

 

c. Manajemen 
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Dalam melakukan penilaian terhadap manajemen  

didasarkan kepada hasil penilaian atas jawaban pertanyaan 

manajemen, sebanyak 25 pertanyaan Setiap aspek 

komponen terdiri dari 5 pertanyaan. 

d. Rentabilitas 

1. Rasio SHU sebelum pajak terhadap pendapatan 

operasional 

        %100
tan

x
loperasionaPendapa

pajaksebelumSHU
 

2. Rasio SHU sebelum pajak terhadap total aktiva 

         %100x
aktivaTotal

pajaksebelumSHU
 

3. Rasio beban operasional terhadap pendapatan 

operasional 

       %100
tan

x
loperasionaPendapa

loperasionaBeban
 

e. Likuiditas 

1. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana  yang 

diterima. 

%100x
diterimayangDana

diberikanyangPinjaman
 

2. Menghitung nilai kredit masing-masing aspek penilaian 

kesehatan, berdasarkan SK MenKop, Pengusaha Kecil dan 

Menengah Nomor 194/KEP/M/IX/1998, tentang Petunjuk 
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Pelaksanaan Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan 

Unit Simpan Pinjam. 

a. Permodalan 

1. Rasio antara modal sendiri terhadap total aktiva. 

Cara penilaian : 

a) Untuk rasio lebih kecil atau sama dengan 0 (nol) 

maka diberikan nilai 0. Artinya bahwa bila 

koperasi simpan pinjam tidak mempunyai modal 

sendiri atau minus maka kerugiannya lebih besar 

dari modal sendiri koperasi simpan pinjam. 

b) Untuk setiap kenaikan rasio 1% mulai dari 0%, 

nilai kredit ditambah 5 dengan maksimum nilai 

100. 

2. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman yang diberikan 

berisiko. 

Cara Penilaian : 

a) Untuk rasio lebih kecil atau sama dengan 0 maka 

diberikan nilai kredit 0. 

b) Untuk setiap kenaikan rasio 1% mulai dari 0% 

nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum nilai 

100. 

b. Kualitas Aktiva Produktif 

1. Rasio antara volume pinjaman kepada anggota terhadap 

volume pinjaman yang diberikan. 

Cara Penilaian : 
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Untuk rasio sama dengan atau lebih besar dari 60% 

diberikan nilai 100, sedangkan untuk rasio lebih kecil 

dari 60% diberikan nilai kredit 0. Artinya koperasi 

simpan pinjam dinilai baik apabila pinjaman diberikan 

kepada anggota minimal 60% dari volume pinjaman 

yang diberikan. 

2. Rasio antara risiko pinjaman bermasalah dengan 

pinjaman yang diberikan. 

Cara penilaian : 

a)  Untuk rasio 50% atau lebih diberi nilai kredit 0. 

b) Untuk penurunan rasio 1%, nilai kreditnya 

ditambah 2 dengan maksimum nilai kredit 100. 

3. Rasio antara cadangan risiko dengan risiko pinjaman 

bermasalah. 

Cara penilaian : 

a) Untuk rasio 0% (tidak mempunyai cadangan 

penghapusan) diberi nilai 0. 

b) Untuk setiap kenaikan 1% maka nilai kredit 

ditambah 1 dengan maksimum nilai 100. 

c. Manajemen 

Perhitungan nilai kredit didasarkan kepada hasil penilaian 

atas jawaban pernyataan manajemen sebanyak 25 

pernyataan. Didalam penilaian aspek ini mengandung 

jawaban positif dan negatif. Penilaian aspek manajemen 

dikatakan positif apabila 5 komponen yang dinilai ada dan 
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dijalankan oleh koperasi. Sebaliknya, akan dikatakan 

negatif apabila ketentuan pada 5 komponen tidak ada atau 

ada tetapi tidak dijalankan oleh koperasi. 

Cara Penilaian : 

Perhitungan nilai kredit didasarkan kepada hasil penilaian 

atas jawaban pernyataan manajemen sebanyak 25 

pernyataan. Selanjutnya dilakukan kuantifikasi dengan cara 

memberi nilai kredit sebesar 4 (empat) setiap aspek yang 

dinilai positif. Nilai kredit dikalikan bobot 25% maka 

diperoleh skor manajemen. 

d. Rentabilitas 

1. Penilaian antara SHU sebelum dikenakan pajak 

terhadap pendapatan operasional. 

Cara penilaian : 

Untuk setiap kenaikan 1% mulai dari 0%, nilai kredit 

ditambahkan 10 dengan maksimum nilai kredit 100. 

2. Rasio antara SHU sebelum pajak terhadap total aktiva. 

Cara penilaian : 

Untuk setiap kenaikan 1% mulai dari 0% nilai kredit 

ditambahkan 20 dengan maksimum nilai kredit 100. 

3. Rasio antara beban operasional terhadap pendapatan 

operasional. 

Cara penilaian : 

a) Untuk rasio 100% atau negatif diberi nilai 0. 
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b) Untuk setiap penurunan rasio sebesar 1% mulai 

dari 100% nilai kredit ditambah 10 dengan nilai 

maksimum 100. 

e. Likuiditas 

Rasio antara pinjaman diberikan terhadap dana yang 

diterima. 

Cara penilaian : 

Untuk rasio 90% atau lebih diberi nilai kredit 0, untuk rasio 

dibawah 90% diberi nilai kredit 100. 

            Tabel 3  Bobot Penilaian Terhadap Aspek dan Komponen Koperasi 
                           Simpan Pinjam 

NO Aspek yang 
dinilai Komponen 

Bobot 
Penilaian 

(%) 
1. 

Permodalan 

a. Rasio modal sendiri terhadap total aktiva 
b. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman 

diberikan berisiko 

10 
 
10 

 
 
 
20 

2. 

Kualitas Aktiva 
Produktif 

a. Rasio volume pinjaman pada anggota 
terhadap total volume pinjaman yang 
diberikan 

b. Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap 
pinjaman yang diberikan 

c. Rasio cadangan risiko terhadap risiko 
pinjaman bermasalah 

10 
 
 
 
10 
 
 
10 

 
 
 
 
 
30 

3. 

Manajemen 

a. Permodalan 
b. Aktiva 
c. Pengelolaan 
d. Rentabilitas 
e. Likuiditas 

5 
5 
5 
5 
5 

 
 
25 

4. 

Rentabilitas 

a. Rasio SHU sebelum pajak terhadap 
pendapatan operasional 

b. Rasio SHU sebelum pajak terhadap total 
asset 

c. Rasio beban operasional terhadap 
pendapatan operasional 

5 
 
 
5 
 
5 

 
 
 
 
15 

5. Likuiditas Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana 
yang diterima 

10 10 

                Sumber: SK MenKop, Pengusaha Kecil dan Menengah No.              
194/KEP/M/IX/1998 
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3.   Menghitung skor dari masing-masing aspek penilaian 

kesehatan. 

Untuk menghitung skor digunakan rumus : 

               bobotxkreditnilaiskor =  

4. Menentukan jumlah skor dengan menjumlah masing-masing 

aspek penilaian. 

5. Melakukan penilaian tingkat kesehatan koperasi simpan 

pinjam. 

                              Tabel 4 Penetapan Predikat Kesehatan Koperasi 
Skor Predikat 

 81-100 

66-<81 

51-<66 

0-<51 

Sehat 

Cukup Sehat 

Kurang Sehat 

Tidak Sehat 

Sumber : SK MenKop dan Pengusaha Kecil dan 
Menengah No. 194/KEP/M/IX/1998 



BAB IV 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

A. Sejarah Singkat Berdirinya Koperasi Kredit Warsiseto 

Keberadaan Koperasi Kredit Warsiseto di Rangkasbitung sebagai 

koperasi karyawan, tidak bisa terlepas dari sejarah berdirinya Rumah Sakit 

Misi Lebak, yang diawali dengan kedatangan enam suster FMM 

(Fransiskus Misionaris Maria) di Indonesia pada tanggal 12 Maret 1933. 

Seminggu kemudian yaitu pada tanggal 19 Maret 1933, dengan 

menumpang kereta api, keenam Suster FMM tiba di Rangkasbitung, 

diantar oleh Pater Beekman, OFM. Mereka diperkenalkan dengan Tan 

Van Leuden, Kepala Serikat Buruh Perkebunan Karet yang juga 

merangkap sebagai pengurus Rumah Sakit. 

Pada tahun 1976 bersamaan dengan kondisi Rumah Sakit yang 

masih harus melengkapi peralatan untuk pelayanan, para pengelola Rumah 

Sakit dituntut untuk memperhatikan kebutuhan para karyawan terutama 

mengenai tempat tinggal. Oleh karena di Keuskupan Bogor saat itu ada 

Koperasi Adiyasa, maka Sr. Hellen, FMM sebagai pengelola Rumah Sakit 

itu, mengajak para karyawan Rumah Sakit Misi Lebak untuk menjadi 

anggotanya, agar dapat mendapatkan pinjaman untuk membangun tempat 

tinggal, dengan sistem pengembalian diangsur setiap bulan. Dalam 

perjalanan keanggotaan koperasi banyak mengalami kendala dan tidak 

efektif oleh karena jarak Rangkasbitung-Bogor yang terlalu jauh. 

49 
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Belajar dari Koperasi Adiyasa di Keusukupan Bogor, bahwa 

keberadaan Koperasi sangat membantu untuk meningkatkan kesejahteraan 

karyawan, maka pada tahun 1985 pengelola Rumah Sakit (Sr. M. Paula, 

SFS) mengajak karyawan Rumah Sakit untuk membentuk koperasi sendiri 

di Rumah Sakit Misi Lebak, dan hal tersebut disambut positif oleh para 

karyawan. Hasil pemilihan pengurus pada awal pembentukan adalah 

sebagai berikut : 

Penasehat : Direktur Rumah Sakit Misi Lebak 

Ketua  : Kiky Suhara 

Wakil Ketua : Jacobus Laba 

Sekretaris : F. Murtini 

Bendahara : Tien Supartini, B.Sc. 

Panitia Kredit : Sugiyanto 

Hasil keputusan rapat pengurus yang pertama adalah memberi 

nama koperasi “Warsiseto” yang berarti Warga Misi Putih. Nama ini 

dipilih karena anggotanya sebagian besar adalah perawat Rumah Sakit 

Misi Lebak. Jumlah anggota pada saat didirikan lebih dari 20 orang sesuai 

dengan UU No. 25 Tahun 1992 yaitu tentang syarat pembentukan 

Koperasi Primer. Pada tanggal 14 November 1985 pengurus mendaftarkan 

Koperasi Warsiseto ke Kantor Wilayah Departemen Koperasi Jawa Barat 

untuk mendapatkan Badan Hukum, dan pada tanggal 13 Maret 1986 

Koperasi Warsiseto dinyatakan sebagai koperasi berbadan hukum dengan 

surat keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen Koperasi Provinsi 
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Jawa Barat nomor : 48/Kep/KWK.10/51/III-1986. Dengan dibentuknya 

Koperasi Warsiseto di Rumah Sakit Misi Lebak, karyawan yang menjadi 

anggota Koperasi Adiyasa di Keuskupan Bogor semua keluar, dan masuk 

menjadi anggota Koperasi Warsiseto. Karena keterbatasan sumber daya 

manusia tentang koperasi dan sat itu belum memiliki sarana komputer, 

maka pencatatan pembukuan dilakukan secara manual dengan bimbingan 

dari Kantor Departemen koperasi Kabupaten Lebak. 

Pada tahun 1989 Koperasi Warsiseto masuk menjadi anggota 

koperasi sekunder Pusat Koperasi Kredit (Puskopdit) Wilayah Bogor-

Banten, yang beralamat di Jalan Perintis No. 8 Kemerdekaan, Cibadak, 

Kabupaten Sukabumi. Kegiatan Puskopdit tersebut disamping melayani 

simpan pinjam, juga melaksanakan pendidikan koperasi bagi para anggota, 

dan dalam hal ini Koperasi Kredit Warsiseto secara kontinyu mengirimkan 

anggotanya, dengan maksud untuk kaderisasi kepengurusan. Dengan 

mengikuti pendidikan di Puskopdit Bogor-Banten, pengurus Koperasi 

Warsiseto dapat melaksanakan pembukuan koperasi secara mandiri, dan 

prestasi yang diperoleh dalam pengelolaan organisasi, Koperasi Kredit 

Warsiseto pada tahun 1990 sampai tahun 1993 mendapatkan nilai 

klasifikasi B (Mantap) dari Kepala Kantor Departemen Koperasi 

Kabupaten Lebak dan pada tahun 1994 sampai dengan tahun 1996 

mendapatkan nilai klasifikasi A (Sangat Mantap) dan bahkan pada tahun 

1995, Koperasi Warsiseto mendapatkan penghargaan dari Menteri 

Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil sebagai koperasi mandiri, 
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dengan Piagam Koperasi Mandiri nomor : 410/KEP/M/III/1995 tertanggal 

23 Maret 1995. 

Saat ini yang menjadi anggota Koperasi Warsiseto, selain 

Karyawan Rumah Sakit Misi Lebak adalah : 

1. Karyawan Akademi Keperawatan Yatna Yuana Lebak. 

2. Karyawan RSUD Adjidarmo Rangkasbitung. 

3. Karyawan Mardi Yuana Rangkasbitung. 

4. Karyawan Pasturan Rangkasbitung. 

5. Karyawan Apotek Sehat Rangkasbitung. 

6. Karyawan Apotek Multatuli Rangkasbitung. 

 

B. Lokasi Koperasi 

Koperasi Kredit WARSISETO berkedudukan di Jalan Multatuli 

No. 59, Kelurahan Muara Ciujung Barat, Kecamatan Rangkasbitung, 

Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. 

 

C. Tujuan, Fungsi dan Peran Koperasi Kredit WARSISETO 

Tujuan Koperasi Kredit WARSISETO adalah untuk memajukan 

kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya 

serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka 

mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan 

Pancasila dan Undang-Undang dasar 1945. 
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Fungsi Koperasi Kredit WARSISETO adalah untuk membangun 

dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi dan sosial. 

Peran Koperasi Kredit Warsiseto adalah sebagai berikut : 

1. Secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 

manusia dan masyarakat. 

2. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 

ketahanan perekonomian nasional, dengan koperasi sebagai 

sokogurunya. 

3. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 

nasional yang merupakan usaha bersama atas asas kekeluargaan 

dan demokrasi ekonomi. 

 

D. Bidang Usaha Koperasi Kredit WARSISETO 

Untuk mencapai maksud dan tujuan yang telah disebutkan diatas, 

Koperasi menyelenggarakan kegiatan usaha sebagai berikut : 

1. Usaha Simpan Pinjam. 

2. Pertokoan. 

3. Usaha kemitraan dengan BUMN dan BUMS. 
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E. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi dari Koperasi Kredit WARSISETO adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

Penasihat 

Rapat Anggota 

 

 
 
 
 
 

Pengurus 
 
1. Ketua 
2. Wakil Ketua 
3. Sekretaris 
4. Bendahara I 
5. Bendahara II 
6. Panitia Kredit 

Pengawas 
 
1. Ketua 
2. Sekretaris 
3. Anggota 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Karyawan  
 

   Gambar I Struktur Organisasi Koperasi Kredit Warsiseto 
 

1. Rapat Anggota 

Rapat anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi 

dalam Koperasi. Rapat anggota diadakan sekurang-kurangnya 1 

(satu) kali dalam setahun. Kecuali Rapat Anggota Tahunan, 

pengurus dapat menyelenggarakan Rapat Anggota Khusus untuk 

mengevaluasi dan menyusun program kerja serta menyusun 
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Rencana anggaran pendapatan dan belanja menjelang akhir 

tahun. Bahan-bahan Rapat Anggota Tahunan terdiri dari : 

a) Laporan pertanggungjawaban pengurus 

b) Laporan Pengawas 

c) Bahan-bahan yang berkaitan dengan Rapat Anggota 

Tahunan sudah harus diterima anggota sekurang-

kurangnya 7 (tujuh) hari sebelum dilaksanakannya Rapat 

Anggota Tahunan. 

2. Penasihat 

Syarat-syarat sebagai penasihat adalah sebagai berikut : 

a) Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

b) Mempunyai wawasan dan pengetahuan yang luas 

mengenai Koperasi Kredit. 

c) Berdomisili di Rangkasbitung. 

Penasihat diangkat oleh Rapat Anggota Tahunan atau 

penasihat diusulkan oleh Pengurus untuk disahkan dalam Rapat 

Anggota Tahunan. Masa jabatan penasihat sama dengan masa 

jabatan pengurus, tetapi jika diperlukan seorang anggota 

penasihat dapat diangkat dalam masa jabatan kepengurusan 

yang sedang berjalan dan disahkan dalam Rapat Anggota 

Tahunan berikutnya. Jumlah penasihat sebanyak-banyaknya 5 

(lima) orang. 
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3. Pengurus 

Pengurus terdiri dari Ketua, Wakil ketua, Sekretaris, 

Bendahara I, Bendahara II. Setiap jabatan dalam kepengurusan 

Koperasi WARSISETO mempunyai fungsi masing-masing, 

sebagai berikut : 

a) Ketua 

Ketua mempunyai tugas sebagai berikut : 

1) Memimpin rapat anggota maupun rapat pengurus. 

2) Menandatangani surat berharga dan surat lain yang 

berkaitan dengan tugasnya. 

3) Melaksanakan keputusan Rapat Anggota Tahunan 

maupun rapat pengurus. 

4) Menjalankan tugas-tugas lainnya yang lazim 

dikerjakan oleh seorang ketua yang telah 

dibebankan kepadanya oleh keputusan pengurus 

tanpa menyimpang dari ketentuan Anggaran Dasar 

dan Anggaran Rumah Tangga. 

b) Wakil Ketua 

Wakil Ketua mempunyai tugas sebagai berikut : 

1) Menggantikan ketua bila ketua berhalangan dalam 

menjalankan tugasnya. 

2) Mengkoordinasikan Bidang Pendidikan. 
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3) Melaksanakan Rapat Anggota Tahunan maupun 

Pengurus. 

c) Sekretaris 

Tugas sekretaris adalah sebagai berikut : 

1) Mengarsipkan surat-surat masuk maupun keluar. 

2) Membuat notulen RAT, Rapat Pengurus, maupun 

rapat gabungan pengurus dan pengawas. 

3) Mempersiapkan rapat anggota, rapat pengurus dan 

pertemuan lainnya. 

4) Memelihara berita acara rapat anggota, rapat 

pengurus dan pertemuan lainnya. 

5) Mengkoordinasikan perkembangan dan pembinaan 

organisasi. 

6) Melaksanakan keputusan rapat anggota, rapat 

pengurus, dan pertemuan lainnya. 

d) Bendahara 

Tugas dari Bendahara I maupun Bendahara II adalah 

sebagai berikut : 

1) Menjamin terselenggaranya sistem administrasi 

keuangan. 

2) Memelihara dengan aman semua keuangan, barang 

tanggungan, surat-surat berharga dan barang 

lainnya. 
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3) Mengkoordinasikan pola-pola kebijakan pelayanan 

simpanan dan pinjaman. 

4) Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Anggaran 

Pendapatan dan Belanja. 

5) Menandatangani semua surat-surat berharga yang 

dapat diperjualbelikan atau dipindahtangankan. 

6) Membuat laporan pertanggungjawaban keuangan 

pada Rapat Anggota Tahunan. 

7) Melaksanakan semua keputusan Rapat Anggota, 

Rapat pengurus dan pertemuan lainnya. 

4. Pengawas 

Pengawas dipilih dari dan oleh anggota dalam Rapat 

Anggota. Pemilihan pengawas dilakukan secara demokratis, dan 

tata cara pemilihannya diatur dalam Anggaran Rumah Tangga 

(ART). Untuk memilih pengawas, ada beberapa syarat yang 

harus dipenuhi, yaitu sebagai berikut : 

a) Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

b) Memiliki sifat kejujuran dan keterampilan kerja serta 

perilaku yang baik didalam maupun diluar Koperasi. 

c) Mempunyai wawasan dan pengetahuan yang luas tentang 

perkoperasian terutama di bidang pengawasan. 
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d) Sudah menjadi anggota koperasi minimal 1 (satu) tahun 

dan memperlihatkan loyalitas serta disiplin yang tinggi 

dalam mengembangkan Koperasi. 

e) Tidak menjadi anggota organisasi yang dilarang 

Pemerintah. 

f)    Tidak pernah dihukum karena melakukan perbuatan 

tercela. 

 Adapun hak dan kewajiban pengawas adalah sebagai berikut : 

a) Ketua Pengawas memimpin rapat-rapat pengawas dalam 

melaksanakan tugasnya. 

b) Sekretaris Pengawas membuat dan menyimpan semua 

hasil pengawasan serta tindakan yang telah dilakukan. 

c) Anggota Pengawas membantu terlaksananya pekerjaan 

pengawas. 

Selain itu ada beberapa tugas pengawas, yaitu sebagai berikut : 

a) Pengawasan dan pemeriksaan dilakukan sekurang-

kurangnya sekali dalam tiga bulan. 

b) Menanggapi dan meneliti segala keluhan anggota 

kemudian disampaikan kepada Pengurus. 

c) Melaporkan hasil pengawasan kepada Pengurus 

sekurang-kurangnya 30 (tigapuluh) hari setelah 

pemeriksaan. 
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d) Memberikan hasil pengawasan kepada Rapat Anggota 

Tahunan pada setiap akhir tahun. 

5. Karyawan 

Karyawan dalam suatu Koperasi Kredit sekurang-

kurangnya terdiri dari : 

a. Bagian simpanan. 

b. Bagian Pemberian Pinjaman. 

c. Kasir. 

d. Bagian Pembukuan. 

 Untuk menjadi seorang karyawan koperasi, diperlukan 

beberapa syarat sebagai berikut : 

a. Minimal Pendidikan SMK Ekonomi. 

b. Dapat mengoperasikan komputer. 

c. Jujur, loyalitas, terampil serta berperilaku baik di dalam 

maupaun diluar koperasi. 

d. Mempunyai wawasan dan pengetahuan di bidang 

ekonomi. 

e. Tidak pernah dihukum atau dalam masa hukuman. 

Adapun tugas dan kewajiban seorang karyawan koperasi 

adalah sebagai berikut : 

a. Tugas seorang karyawan adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan pelayanan Waserda dan Simpan 

Pinjam kepada anggota. 
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2. Melaksanakan pembukuan secara tertib, benar 

dan tepat. 

3. Memelihara keamanan dan kebersihan aktiva 

koperasi. 

4. Menyediakan format/buku yang diperlukan. 

5. Pengadaan barang-barang Waserda. 

6. Mengembangkan pemasaran WASERDA dalam 

rangka peningkatan profit. 

7. Membina hubungan yang harmonis baik kepada 

anggota, pengurus maupun manajer. 

8. Menyediakan kas kecil sebesar Rp 2.000.000 

(dua juta rupiah) selebihnya disimpan di bank. 

b. Kewajiban dari seorang karyawan koperasi adalah 

sebagai berikut : 

1. Melaksanakan tugas yang diberikan manajer. 

2. Bertanggungjawab atas kelancaran kegiatan 

koperasi. 

3. Bertanggungjawab kepada manajer. 

 

F. Keanggotaan Koperasi 

 Koperasi WARSISETO didirikan pada tahun 1985. Jumlah 

anggota koperasi pada saat didirikannya Koperasi WARSISETO 

berjumlah lebih dari 20 orang, sesuai dengan Undang-Undang 
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Perkoperasian No. 25 tahun 1992 Pasal 6 tentang syarat pembentukan 

koperasi primer yang harus dibentuk sekuarng-kurangnya 20 orang. 

Keanggotaan Koperasi Kredit WARSISETO terdiri dari 2 (dua) jenis 

yaitu: 

1. Anggota Dalam 

Anggota dalam adalah anggota yang bekerja di RS Misi Lebak 

dan Akper Yatna Yuana Rangkasbitung. 

2. Anggota Luar 

Anggota luar adalah anggota yang bukan merupakan karyawan 

RS Misi Lebak dan Akper Yatna Yuana, yang dapat menjadi 

anggota karena adanya penanggungjawab atas segala hak dan 

kewajibannya. 

 Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi untuk dapat diterima 

menjadi anggota Koperasi Kredit WARSISETO selain anggota koperasi 

harus Warga Negara Republik Indonesia, adalah sebagai berikut : 

1. Mempunyai kemampuan penuh untuk melakukan tindakan-

tindakan hukum (dewasa dan tidak berada dalam perwalian 

dan sebagainya). 

2. Bertempat tinggal di Rangkasbitung. 

3. Mata pencaharian adalah sebagai karyawan RS MISI 

Kabupaten Lebak. 

4. Telah menyatakan kesanggupan tertulis untuk melunasi 

simpanan pokok. 
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5. Telah menyetujui isi Anggaran Dasar dan ketentuan-

ketentuan Koperasi yang berlaku. 

Dari tahun ke tahun jumlah anggota Koperasi Kredit 

WARSISETO mengalami peningkatan, hingga tahun 2006 jumlah anggota 

Koperasi Kredit WARSISETO adalah sebanyak 219 anggota. 

 Jenis-jenis simpanan anggota adalah sebagai berikut : 

a. Simpanan Pokok 

 Simpanan pokok adalah simpanan anggota yang besarnya  

sudah ditentukan dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT)  

sebesar Rp 100.000 disetor sekali pada waktu masuk 

menjadi anggota dan tidak dapat diambil selama menjadi 

anggota. 

b. Simpanan Wajib 

Simpanan wajib adalah simpanan anggota yang besarnya 

sudah ditentukan dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT) 

sebesar Rp 25.000 disetor setiap bulan dan tidak dapat 

diambil selama menjadi anggota. 

c. Simpanan Sukarela 

 Simpanan sukarela adalah simpanan anggota yang sifatnya 

sukarela baik waktu penyetoran maupun jumlah simpanan, 

dan simpanan ini dapat diambil setiap saat. 
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d. Simpanan Sihara 

Simpanan Sihara adalah simpanan anggota untuk hari tua, 

besar simpanan minimal Rp 10.000 dan diberikan kepada 

anggota setelah mencapai usia 55 tahun. 

e. Simpanan Khusus 

Simpanan khusus adalah simpanan anggota yang 

diperuntukkan untuk merayakan hari besar keagamaan, 

disetor setiap bulan minimal Rp 25.000 dan diberikan 

kepada anggota menjelang Hari Raya Idul Fitri dan Hari 

Raya Natal. 

f. Simpanan Sisuka 

Simpanan Sisuka adalah Simpanan Sukarela Berjangka 6 

(enam) bulan dan 1 (satu) tahun dengan bunga 12% 

flat/tahun, jumlah simpanan minimal Rp 500.000 dan bunga 

dapat diambil setiap bulan. 

 

G. Permodalan Koperasi Kredit Warsiseto  

Modal Koperasi Kredit Warsiseto terdiri dari : 

1. Modal Sendiri 

Modal sendiri Koperasi Kredit Warsiseto berasal dari 

simpanan pokok dan simpanan wajib. 
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2. Modal Pinjaman 

Modal pinjaman Koperasi Kredit Warsiseto berasal dari 

SISUKA (Simpanan Sukarela Berjangka) yang berasal dari 

anggota dan SIBUHAR (Simpanan Bunga Harian) serta 

berasal dari pinjaman Puskopdit yang diberikan setiap 2 

tahun sekali sebesar Rp 150.000.000-Rp 200.000.000. 

 

H. Prosedur Pinjaman dan Plafon Pinjaman 

1. Prosedur Pinjaman 

Prosedur pinjaman pada Koperasi Kredit WARSISETO 

adalah sebagai berikut : 

a. Anggota mengajukan permohonan kepada Panitia 

Kredit maksimal setiap tanggal 20 setiap bulannya. 

b. Panitia merekap pinjaman dari anggota 

c. Panitia Kredit menyaring atau melakukan seleksi 

permohonan pinjaman yang memenuhi syarat. 

d. Panitia Kredit meminta persetujuan kepada Ketua dan 

Bendahara Koperasi. 

e. Anggota melengkapi berkas-berkas yang harus diisi, 

misalnya Surat Persetujuan Suami/Istri bagi anggota 

koperasi yang sudah berkeluarga, surat penjamin. 

f. Permohonan pinjaman yang dikabulkan akan dibuatkan 

Surat Perjanjian Kredit bermaterai oleh Panitia Kredit. 
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Dalam hal prosedur pinjaman pada Koperasi Kredit 

Warsiseto, yang boleh mengajukan permohonan kredit hanya 

anggota Koperasi Kredit Warsiseto saja. 

2. Plafon Pinjaman 

Pinjaman yang diselenggarakan oleh Koperasi Kredit 

WARSISETO terdiri dari 2 (dua) macam pinjaman yaitu : 

a. Pinjaman jangka pendek 

Untuk pinjaman jangka pendek batas minimal pinjaman 

adalah sebesar Rp 5.000.000 dengan biaya bunga 1,5% 

(flat) dengan jangka waktu selama 2 tahun. 

b. Pinjaman jangka panjang 

Untuk pinjaman jangka panjang, minimal pinjaman 

adalah Rp 20.000.000 dengan biaya bunga 1,4% (flat) 

dengan jangka waktu selama 5 tahun. 

 

I. Pembukuan Koperasi 

Pembukuan Koperasi Kredit WARSISETO adalah sebagai berikut: 

1. Tahun buku perusahaan Koperasi berjalan dari tanggal 1 Januari 

sampai dengan tanggal 31 Desember. 

2. Koperasi wajib memegang buku tentang perusahaannya menurut 

contoh yang ditetapkan atau disetujui oleh pejabat. 

3. Koperasi wajib pada setiap tutup tahun-buku, mengadakan 

perhitungan keuangan, neraca dan perhitungan laba rugi. 
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4. Apabila menurut pertimbangan Rapat Anggota tiada seorang yang 

sanggup untuk mengerjakan urusan pembukuan, maka Pejabat 

berkuasa untuk mengangkat seorang ahli pembukuan yang dapat 

menyelenggarakan pekerjaan itu. 

5. Biaya ahli pembukuan itu ditanggung oleh Koperasi 
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BAB V 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Pada bab ini akan diuraikan data keuangan perusahaan yang akan 

diteliti untuk dianalisis dan dilakukan pembahasan lebih lanjut.  

Dalam melakukan analisis tingkat kesehatan keuangan koperasi 

pada Koperasi Kredit Warsiseto ada beberapa penyesuaian yang 

berhubungan dengan analisis data dan untuk menjawab masalah yang ada, 

antara lain: 

1. Koperasi Kredit Warsiseto hanya memberikan pinjaman 

kredit kepada anggota Koperasi Kredit Warsiseto saja. 

2. Besarnya risiko pinjaman bermasalah sudah ditentukan oleh 

Koperasi berdasarkan dari perhitungan neraca yaitu pada akun 

Piutang Nunggak (tahun 2002, dan tahun 2004-2006) dan 

Kredit Macet (tahun 2003). 

3. Cadangan risiko yang digunakan untuk menutup risiko 

pinjaman bermasalah diambil dari cadangan umum yang 

besarnya sama dengan Piutang Nunggak dan Kredit Macet . 

4. Pada Koperasi Kredit Warsiseto tidak terdapat pinjaman 

diberikan berisiko, karena setiap anggota yang melakukan 

peminjaman mempunyai agunan yang memadai untuk 

mengembalikan pinjaman tersebut. 
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5. Pada Koperasi Kredit Warsiseto,  jumlah pinjaman yang 

diberikan, terdapat pada akun Piutang Biasa dan Piutang 

Perumahan pada Neraca Koperasi Kredit Warsiseto periode 

2002-2006. 

B. Analisis Data dan Pembahasan 

Pada sub bab ini, penulis akan menjawab rumusan masalah yang 

ada dengan menggunakan alat analisis data yaitu berdasarkan SK 

MenKop, Pengusaha Kecil dan Menengah Nomor 194/KEP/M/IX/1998. 

Untuk menjawab rumusan masalah, langkah-langkah dalam 

melakukan analisis data adalah sebagai berikut : 

1. Menghitung rasio masing-masing aspek penilaian kesehatan 

berdasarkan SK MenKop, Pengusaha Kecil dan Menengah Nomor 

194/M/IX/1998, tentang Petunjuk Pelaksanaan Kesehatan 

Koperasi Simpan Pinjam. 

a) Permodalan (P) 

Untuk menghitung aspek permodalan, diperlukan tiga komponen 

dalam melakukan perhitungannya, yaitu komponen modal sendiri,    

total aktiva dan pinjaman diberikan berisiko. 

1) Menghitung modal sendiri 

Tabel 5 Modal Sendiri Koperasi Kredit Warsiseto (Dalam  Rupiah) 
No Modal Sendiri 2002 2003 2004 2005 2006 
1 Simpanan 

Pokok 
2.790.000 2.970.000 4.020.0000 4.200.0000 6.570.000 

2 Simpanan 
Wajib 

130.957.500 146.725.500 184.016.700 208.655.900 248.479.400 

3 Hibah - - - - - 
4 Dana Cadangan 40.849.576 42.272.993 40.328.123 35.737.159 36.949.775 
5 Modal 9.957.680 9.957.680 9.897.680 9.897.680 9.897.680 
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Penyertaan 
6 SHU 9.489.445 9.889.423 8.935.240 8.065.816 8.071.639 
Jumlah Modal 
Sendiri 

194.044.201 173.815.601 238.262.503 301.896.855 309.968.494 

Sumber : Neraca Koperasi Kredit Warsiseto tahun 2002-2006 

2) Komponen Permodalan 

Tabel 6 Komponen Permodalan Koperasi Kredit Warsiseto (Dalam     
Rupiah) 

No Komponen 
Permodalan 

2002 2003 2004 2005 2006 

1. Modal Sendiri 194.044.201 173.815.601 238.262.503 301.896.855 309.968.494 
2. Total Aktiva 517.166.202 447.184.458 516.632.561 705.648.763 917.145.859 
3. Pinjaman 

diberikan 
berisiko 

0 0 0 0 0 

Sumber : Data keuangan Koperasi Kredit Warsiseto tahun 2002-2006 

a. Rasio modal sendiri terhadap total Aktiva 

P1 =  %100x
AktivaTotal
SendiriModal  

P1 (2002) = %52,37%100
202.166.517
201.044.194

=x
Rp
Rp  

P1 (2003) = %87,38%100
601.815.447
601.815.173

=x
Rp
Rp  

        P1 (2004) = %12,46%100
561.632.516
503.262.238

=x
Rp
Rp  

       P1 (2005) = %78,42%100
763.648.705
855.896.301

=x
Rp
Rp  

 P1 (2006) = %80,33%100
859.145.917

494.968.309
=xRp  

Penilaian P1 dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar 

modal sendiri turut ambil bagian dalam pengadaan aktiva 

tersebut. Dari perhitungan tahun 2002-2006, dapat dilihat hasil 
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penilaian P1 masing-masing sebesar 37,52%; 38,87%; 46,12%; 

42,78% dan 33,80%. Angka rasio ini berarti setiap Rp 1,00 

aktiva masing-masing tahun dibiayai dengan Rp 0,38, Rp 0,39, 

Rp 0,46 dan Rp 0,34 modal sendiri. 

b. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan berisiko 

P2 = %100x
berisikodiberikanPinjaman

SendiriModal  

Untuk perhitungan permodalan yang kedua yaitu rasio antara 

modal sendiri dengan pinjaman diberikan berisiko bisa 

dihitung, tapi nilai rasio yang dihasilkan adalah ∞ artinya P2 

tahun 2002-2006 mempunyai nilai yang tak terhingga.. Hal ini 

disebabkan karena pada Koperasi Kredit Warsiseto tidak 

ditemukan pinjaman diberikan berisiko, sebab setiap anggota 

mempunyai agunan yang memadai untuk mengembalikan 

pinjaman tersebut.  

b) Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 

Untuk menghitung aspek kualitas aktiva produktif, diperlukan 5 

(lima) komponen yaitu volume pinjaman diberikan, volume 

pinjaman pada anggota, risiko pinjaman bermasalah, pinjaman 

diberikan berisiko dan cadangan risiko. 

        Tabel 7 Rekapitulasi untuk Aspek Kualitas Aktiva Produktif 
                     (Dalam rupiah) 

 

No Keterangan 2002 2003 2004 2005 2006 
1. Total pinjaman 

anggota 
229.450.000 264.900.000 343.600.000 816.200.000 752.000.000 

2. Piutang 
Nunggak 

0 479.750* 2.885.200 1.590.150 485.400 

3. Cadangan 0 479.750 2.885.200 1.590.150 485.400 
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Risiko 
4.  Saldo pinjaman 

anggota** 
163.087.700 181.809.950 220.776.000 594.817.500 788.287.100 

        Sumber : Data keuangan Koperasi Kredit WARSISETO periode 2002-2006 
* : Risiko pinjaman bermasalah untuk tahun 2003 terdapat di Neraca pada akun Kredit 

Macet. 
**: Saldo pinjaman anggota ada pada akun neraca yaitu Piutang Biasa dan Piutang 

Perumahan 
 
 Tabel 8 Komponen Kualitas Aktiva Produktif (Dalam Rupiah) 

N
o Komponen 2002 2003 2004 2005 2006 

1 Volume 
Pinjaman pada 
anggota 

229.450.000 264.900.000 343.600.000 816.200.000 752.000.000 

2 Volume 
pinjaman 
diberikan 

229.450.000 264.900.000 343.600.000 816.200.000 752.000.000 

3 Pinjaman 
diberikan 163.087.700 181.809.950 220.776.000 594.817.500 788.287.100 

4 Cadangan 
risiko 0 479.750 2.885.200 1.590.150 485.400 

5 Risiko 
pinjaman 
bermasalah 

0 479.750 2.885.200 1.590.150 485.400 

          Sumber : Data Keuangan Koperasi Kredit Warsiseto Tahun 2002-2006 

a. Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume 

pinjaman yang diberikan. 

KAP1 = %100x
diberikanyangpinjamanVolume
anggotapadapinjamanVolume  

KAP1 (2002) = %100%100
000.450.229
000.450.229

=x
Rp
Rp  

KAP1 (2003) = %100%100
000.900.264
000.900.264

=x
Rp
Rp  

KAP1 (2004) = %100%100
000.600.343
000.600.343

=x
Rp
Rp  

KAP1 (2005) = %100%100
000.200.816
000.200.816

=x
Rp
Rp  

KAP1 (2006) = %100%100
000.000.752
000.000.752

=x
Rp
Rp  
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Dari perhitungan KAP1 dapat dlihat hasil perhitungan diatas 

untuk KAP1 tahun 2002-2006 masing-masing sebesar 100%; 

Dari perhitungan diatas, dapat dikatakan bahwa Koperasi 

Kredit Warsiseto hanya memberikan pinjaman kredit kepada 

anggota koperasi saja dan anggota tersebut juga harus 

mempunyai agunan yang memadai. 

b. Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang 

diberikan. 

KAP2 = %100x
diberikanyangPinjaman

bermasalahpinjamanRisiko  

KAP2 (2002) = %0%100
700.087.163

0
=x

Rp
Rp  

KAP2 (2003) = %26,0%100
950.809.181

750.479
=x

Rp
Rp  

KAP2 (2004) = %31,1%100
000.776.220

200.885.2
=x

Rp
Rp  

KAP2 (2005) = %27,0%100
500.817.594

150.590.1
=x

Rp
Rp  

KAP2 (2006) = %06,0%100
0788.287.10

400.485
=x

Rp
Rp  

Dari perhitungan diatas, dapat dilihat pula hasil perhitungan 

KAP2 tahun 2002-2006 angka rasio yang diperoleh adalah 0%; 

0,26%; 1,31%; 0,27% dan 0,06%. Rasio yang dihasilkan 

menjelaskan bahwa risiko tidak tertagihnya pinjaman yang 
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diberikan oleh anggota relatif kecil, karena anggota koperasi 

pasti akan melunasi pinjaman kreditnya. 

c. Rasio cadangan risiko terhadap risiko pinjaman bermasalah 

KAP3 = %100x
bermasalahpinjamanRisiko
RisikoCadangan  

KAP3 (2002) = ∞=%100
0
0 x

Rp
Rp  

KAP3(2003) = %100%100
750.479
750.479

=x
Rp
Rp  

KAP3 (2004) = %100%100
200.885.2
200.885.2

=x
Rp
Rp  

KAP3 (2005) = %100%100
150.590.1
150.590.1

=x
Rp
Rp  

KAP3 (2006) = %100%100
400.485
400.485

=x
Rp
Rp  

Perolehan angka rasio KAP3 tahun 2002 adalah ∞, karena 

untuk tahun 2002 semua anggota koperasi yang meminjam 

melunasi pinjamannya tepat waktu, karena itu tidak terdapat 

piutang nunggak atau kredit macet. 

Untuk perhitungan KAP3  tahun 2003-2006 angka rasio yang 

diperoleh adalah sebesar 100%. Angka rasio ini berarti risiko 

pinjaman bermasalah dapat ditutupi dengan cadangan risiko 

yang diambil dari cadangan umum setiap tahunnya. 
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c) Manajemen 

Penilaian terhadap aspek manajemen mempunyai tujuan untuk 

mengetahui seberapa besar peranan manajemen dalam pengelolaan 

koperasi sehingga kegiatan koperasi dapat berjalan lancar. 

1) Penilaian Manajemen tahun 2002-2006 

Tabel 9 Penilaian pada Aspek Manajemen Koperasi Kredit Warsiseto Tahun 
2002-2006 

Komponen Nomor 
urut 

pernyataan 

Positif/Negatif 

Permodalan 
1. Tingkat pertumbuhan modal sendiri 

sama atau lebih besar dari tingkat 
pertumbuhan aktiva. 

2. Tingkat pertumbuhan modal berasal 
dari anggota sekurang-kurangnya 
sebesar 10 % dibanding tahun 
sebelumnya. 

3. Penyisihan cadangan dari SHU sama 
atau lebih besar dari seperempat 
SHU tahun berjalan. 

4. Simpanan (Tabungan kopersi dan 
simpanan berjangka koperasi) 
meningkat 10% dari tahun 
sebelumnya. 

5. Investasi harta tetap dan inventaris 
serta biaya ekspansi perkantoran 
dibiayai dengan modal sendiri. 

 
1 
 
 
2 
 
 
 
3 
 
 
4 
 
 
 
5 
 
 

 
P 
 
 

P 
 
 
 

P 
 
 

P 
 
 
 

P 

 
Kualitas Asset 

1. Pinjaman lancar minimal sebesar 
90% dari pinjaman yang diberikan. 

2. Setiap pinjaman yang diberikan 
didukung dengan agunan yang 
nilainya sama atau lebih besar dan 
pinjaman yang diberikan. 

3. Dana cadangan penghapusan 
pinjaman sama atau lebih besar dari 
tahunan pinjaman macet. 

4. Pinjaman macet tahun lalu dapat 
ditarik sekurang-kurangnya 

 
 

6 
 
7 
 
 
 
8 
 
 
9 
 

 
 

N 
 

N 
 
 
 

N 
 
 

P 
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sepesepuluh. 
5. Koperasi senantiasa memantau agar 

prosedur pinjaman dilaksanakan 
dengan baik. 

 
10 

 
P 

Pengelolaan 
1. Memiliki rencana kerja jangka 

pendek (tahunan) yang meliputi : 
a. Penghimpun simpanan dan 

dana pemberian pinjaman 
b. Pendanaan 
c. Pendapatan dan biaya 
d. Personil 

2. Memiliki bagan organisasi yang 
memuat secara jelas garis wewenang 
dan tanggungjawab setiap unit kerja 
dan disiplin kerja. 

3. Mempunyai sistem dan prosedur 
tertulis mengenai pengendalian intern 
tentang pengamanan asset koperasi 
yang mencakup kas harta tetap, dan 
harta likuid lainnya. 

4. Memiliki program pendidikan dan 
latihan bagi pegawai dan anggota. 

5. Memiliki kebijaksanaan tertulis yang 
mengatur bahwa pengurus dan 
pegawai tidak diperbolehkan 
memanfaatkan posisi dan 
kedudukannya untuk kepentingan 
pribadi. 

Rentabilitas 
1. Memiliki ketentuan tentang 

penyisihan piutang cadangan risiko 
untuk menutup kerugian yang 
diperkirakan macet. 

2. Memiliki ketentuan bahwa semua 
pengeluaran biaya harus didukung 
dengan bukti-bukti yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 

3. Memiliki ketentuan tidak akan 
memberikan pinjaman yang bersifat 
spekulatif, yaitu pinjaman yang 
menghasilkan keuntungan tinggi 
tetapi berisiko tinggi. 

4. Memiliki ketentuan mengenai 
pembatasan pemberian pinjaman 
kepada anggota baru. 
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5. Dalam pemberian pinjaman, koperasi 
lebih menitikberatkan atas 
kemampuan peminjam untuk 
mengembalikan pinjamannya 
daripada tersedianya agunan. 

20 
 
 
 
 
 

P 

Likuiditas 
1. Memilki kebijaksanaan tertulis 

mengenai pengendalian likuiditas. 
2. Memiliki fasilitas pinjaman yang 

akan diterima dari lembaga lain 
untuk menjaga likuiditasnya. 

3. Memiliki pedoman administrasi yang 
efektif untuk memantau kewajiban 
yang jatuh tempo. 

4. Memiliki ketentuan yang mengatur 
hubungan antara jumlah pemberian 
pinjaman dengan jumlah yang ada. 

5. Memiliki sistem informasi 
manajemen yang memadai untuk 
pemantauan likuiditas. 

 
21 
 

22 
 
 

23 
 
 

24 
 
 

25 
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P 
 
 

P 
 
 

N 

Dari tabel 9 dapat dilihat penilaian terhadap aspek manajemen dari tahun 

2002-2006. Penilaian aspek manajemen ini dilihat dari 5 komponen setiap 

aspeknya, yaitu : 

1. Permodalan 

Pada komponen permodalan terdapat 5 pernyataan yang harus 

dijalankan oleh suatu koperasi. Dari komponen permodalan ini 

diperoleh 5 jawaban positif. Artinya, bahwa pernyataan standar 

komponen permodalan Koperasi Kredit Warsiseto selama 5 tahun 

sudah terpenuhi. 

2. Kualitas Aktiva 

Pada komponen kualitas aktiva terdapat 5 pernyataan standar. Dari 

kelima pernyataan standar tersebut, diperoleh 2 jawaban positif. Hal 

ini dapat diartikan Koperasi Kredit Warsiseto hanya mampu 
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memenuhi pernyataan standar tentang pinjaman macet tahun lalu 

dapat ditarik sekurang-kurangnya sepesepuluh dan koperasi 

senantiasa memantau agar prosedur pinjaman dilaksanakan dengan 

baik. 

3. Pengelolaan 

Pada komponen pengelolaan terdapat 5 pernyataan standar. Dari 

kelima pernyataan standar tersebut, diperoleh 5 jawaban positif. Hal 

ini dapat diartikan dari tahun 2002-2006 Koperasi Kredit Warsiseto 

sudah dapat memenuhi kelima pernyataan standar pada aspek 

pengelolaan, dimana Koperasi Kredit Warsiseto sudah memiliki 

rencana kerja jangka pendek (tahunan), bagan organsasi yang jelas, 

mempunyai sistem dan prosedur tertulis mengenai pengendalian 

intern, memiliki program pelatihan dan pendidikan bagi pegawai dan 

anggota koperasi, dan juga Koperasi Kredit Warsiseto juga telah 

memiliki kebijaksanaan tertulis tentang organisasi. 

4. Rentabilitas 

Pada komponen rentabilitas terdapat 5 pernyataan standar. Dari 

kelima pernyataan standar diperoleh jawaban positif sebanyak 5. Dari 

hasil tersebut, dapat diartikan bahwa Koperasi Kredit Warsiseto 

sudah menjalani kelima standar tersebut dengan baik 

5. Likuiditas 

Pada komponen likuiditas terdapat 5 pernyataan standar, diperoleh 3 

jawaban positif. Hal ini berarti Koperasi Kredit Warsiseto belum 
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menjalani standar likuiditas secara keseluruhan. Dalam aspek 

likuiditas, Koperasi Kredit Warsiseto sudah memiliki kebijaksanaan 

tertulis mengenai pengendalian likuiditas, memiliki pedoman 

administratif yang efektif untuk memantau kewajiban yang jatuh 

tempo, memiliki ketentuan yang mengatur hubungan antara jumlah 

pemberian pinjaman dengan jumlah yang ada. 

d) Rentabilitas 

Untuk menghitung rentabilitas, diperlukan 4 (empat) komponen, 

yaitu SHU sebelum pajak, pendapatan operasional, total aktiva dan 

beban operasional. 

Penilaian terhadap rentabilitas dimaksudkan untuk mengetahui 

kemampuan koperasi dalam memperoleh Sisa hasil Usaha (SHU). 

Tabel 10 Rekapitulasi Beban Operasional Koperasi Kredit Warsiseto   
(Dalam Rupiah) 

No. Nama Akun 2002 2003 2004 2005 2006 
1. Honor Pengurus 

dan Karyawan 
29.435.000 28.140.000 50.700.000 50.700.000 50.700.000 

2. Biaya Kegiatan 
Pengurus 

1.645.800 3.585.500 1.229.000 1.754.500 2.477.000 

3. Biaya Kegiatan 
Operasional 

3.837.650 8.556.920 969.900 6.668.000 6.272.950 

4. Administrasi 
Umum 

1.290.800 1.223.350 868.700 436.750 90.400 

5.  Biaya Penyusutan 
Inventaris 

- - 3.123.960 3.123.960 3.123.960 

6. Biaya Perbaikan 150.000 1.867.000 - - 1.460.000 
7. Biaya RAT 5.075.000 1.030.000 9.246.800 13.026.500 15.628.750 
8. Biaya Administrasi 

Bank 
- - 73.860 70.000 115.000 

9. Biaya Evaperca 1.020.000 1.305.000 1.330.000 - 1.412.000 
 Jumlah 42.454.250 45.707.770 67.542.220 75.779.710 81.280.060 
Sumber : Laporan Laba Rugi Koperasi Kredit Warsiseto Tahun 2002-2006 
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Tabel 11 Rekapitulasi Pendapatan Operasional Koperasi Kredit Warsiseto  
(Dalam Rupiah) 

No. Keterangan 2002 2003 2004 2005 2006 
1. Jasa Pinjaman 

Biasa 
34.145.750 39.243.500 44.857.500 29.944.500 33.882.750 

2. Jasa Pinjaman 
Perumahan 

13.589.200 14.512.500 79.680.000 104.835.000 128.795.000 

 Jumlah 47.734.950 53.756.000 124.537.500 134.779.500 162.677.750 
Sumber : Laporan Laba Rugi Koperasi Kredit Warsiseto Tahun 2002-2006 
 
 Tabel 12 Komponen Rentabilitas Koperasi Kredit Warsiseto  
                (Dalam Rupiah) 

No Komponen 2002 2003 2004 2005 2006 
1 SHU sebelum 

Pajak 
9.497.161 10.758.428 8.950.267 9.144.916 8.968.488 

2 Total Aktiva 517.166.202 447.184.458 516.632.561 705.648.763 917.145.859 
3 Beban 

Operasional 
42.454.250 45.707.770 67.542.220 75.779.710 81.280.060 

4 Pendapatan 
Operasional 

47.734.950 53.756.000 124.537.500 134.779.500 162.977.750 

  Sumber : Laporan Keuangan  Koperasi Kredit Warsiseto Tahun 2002-2006 

a. Rasio SHU sebelum pajak terhadap pendapatan operasional 

R1 = %100
tan

x
loperasionaPendapa

pajaksebelumSHU  

R1 (2002) = %89,19%100
950.734.47
161.497.9

=x
Rp
Rp  

R1 (2003) = %01,20%100
000.756.53
428.758.10

=x
Rp
Rp  

R1 (2004) = %19,7%100
500.537.124

267.950.8
=x

Rp
Rp  

R1 (2005) = %79,6%100
500.779.134

916.144.9
=x

Rp
Rp  

R1(2006) = %51,5%100
750.677.162

488.968.8
=x

Rp
Rp  

Dari perhitungan diatas, bisa dilihat hasil perhitungan R1 dari 

tahun 2002-2005 masing-masing sebesar 19,89%; 20,01%; 
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7,19%; 6,79%; 5,51%.Artinya bahwa setiap Rp 1,00 

pendapatan operasional Rp 0,19; Rp 0,20; Rp 0,07; Rp 0,06 

dan Rp 0,05 sebagai Sisa Hasil Usaha (SHU).  

b. Rasio SHU sebelum pajak terhadap total aktiva 

R2 = %100x
AktivaTotal

pajaksebelumSHU  

R2 (2002)  = %84,1%100
202.166.517

161.497.9
=x

Rp
Rp  

R2 (2003)  = %41,2%100
458.184.447
428.758.10

=x
Rp
Rp  

R2 (2004)  = %73,1%100
561.632.516

267.950.8
=x

Rp
Rp  

R2 (2005) = %%27,1%100
763.648.705

018.962.8
=x

Rp
Rp  

R2 (2006) = %98,0%100
859.145.917

488.968.8
=x

Rp
Rp  

Dari perhitungan diatas, hasil perhitungan R2 dari tahun 2002-

2005 masing-masing sebesar 1,84%; 2,41%; 1,73%; 1,27% 

dan0,98%.  

c. Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional 

R3 = %100
tan

x
loperasionaPendapa

lOperasionaBeban  

R3 (2002) = %94,88%100
950.734.47
250.454.42

=x
Rp
Rp  

R3 (2003) = %03,85%100
000.756.53
770.707.45

=x
Rp
Rp  
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R3 (2004) = %23,54%100
500.537.124
220.542.67

=x
Rp
Rp  

R3 (2005) = %22,56%100
500.779.134
710.779.75

=x
Rp
Rp  

R3 (2006) = %27,50%100
750.677.162
060.280.81

=x
Rp
Rp  

Dari perhitungan diatas, diperoleh hasil R3 dari tahun 2002-

2005 masing-masing sebesar 88,94%; 85,03%; 54,23%; 

56,22% dan 50,27%. Artinya bahwa  setiap Rp 1,00 

pendapatan operasional menghabiskan biaya sebesar Rp 0,89; 

Rp 0,85; Rp 0,54; Rp 0, 56 dan Rp 0,50. 

e) Likuiditas 

Untuk menghitung aspek likuiditas, diperlukan 2 (dua) komponen 

yaitu pinjaman yang diberikan dan dana yang diterima. Dana yang 

diterima berasal dari modal sendiri, modal pinjaman dan modal 

penyertaan dan tabungan anggota koperasi. 

Pada tabel dibawah ini adalah jumlah dana diterima dan pinjaman 

diberikan yang dimiliki oleh Koperasi Kredit Warsiseto. 

Tabel 13 Komponen Dana Diterima Koperasi Kredit Warsiseto 
(Dalam Rupiah) 

No Komponen 2002 2003 2004 2005 2006 
1 Modal Sendiri 194.044.201 173.815.601 238.262.503 301.896.855 309.968.494 
2 Modal 

Pinjaman 
280.000.000 206.800.000 97.200.000 289.650.000 266.666.800 

3 Modal 
Penyertaan 

- - - - - 

4 Tabungan 
Anggota 

50.003.397 12.749.428 128.377.520 153.066.600 335.579.930 

Jumlah 524.047.598 393.365.329 463.840.023 744.613.455 912.215.224 
Sumber : Data keuangan Koperasi Kredit Warsiseto Tahun 2002-2006 
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Tabel 14 Komponen Aspek Likuiditas Koperasi Kredit Warsiseto tahun 
2002-2006 (Dalam Rupiah) 

No Komponen 2002 2003 2004 2005 2006 
1. Dana Diterima 524.047.598 393.365.329 463.840.023 744.613.455 912.215.224 
2. Pinjaman yang 

diberikan 
163.087.700 181.809.950 220.776.000 594.817.500 788.287.100 

 

a. Rasio pinjaman diberikan terhadap dana yang diterima 

L = %100x
diterimayangDana

diberikanyangPinjaman  

L2002 = %12,31%100
598.047.524
700.087.163

=x
Rp
Rp  

L2003 = %22,46%100
329.365.393
950.809.181

=x
Rp
Rp  

L2004 = %59,47%100
023.840.463
000.776.220

=x
Rp
Rp  

L2005  = %88,79%100
455.613.744
500.817.594

=x
Rp
Rp  

L2006 = %41,86%100
224.215.912
100.287.788

=x
Rp
Rp  

Dari perhitungan diatas diperoleh angka rasio likuiditas dari 

untuk tahun 2002-2006 angka rasio yang diperoleh masing-

masing sebesar 31,12%; 46,22%47,59%; 79,88% dan 

86,41%. Untuk tahun 2004-2006 setiap Rp 1,00 dana yang 

diterima digunakan untuk menutup  Rp 4,76; Rp 7,99 dan 

Rp 8,64  pinjaman diberikan kepada anggota. 

2. Menghitung nilai kredit masing-masing aspek penilaian kesehatan, 

berdasarkan SK MenKop, Pengusaha Kecil dan Menengah Nomor 
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194/KEP/M/IX/1998, tentang Petunjuk Pelaksanaan Penilaian 

Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam. 

a. Permodalan (P) 

1) Nilai Kredit P1 

P1 = %100x
AktivaTotal
SendiriModal  

Untuk setiap kenaikan rasio modal 1% mulai dari 0% nilai 

kredit ditambah 5 dengan maksimum nilai 100. 

 Tabel 15 Nilai Kredit Permodalan (P1)  Koperasi Kredit 
Warsiseto Tahun 2002-2006 

Tahun Rasio (%) 
(a) 

Kredit 
(b) 

Nilai Kredit 
(axb) 

Max Nilai 
Kredit 

2002 37,52 5 187,6 100
2003 38,87 5 194,35 100
2004 46,12 5 230,6 100
2005 42,78 5 213,9 100
2006 33,80 5 169 100

Pada tabel 15 dapat dilihat hasil dari nilai kredit untuk aspek 

permodalan pada komponen rasio modal sendiri terhadap total aktiva 

tahun 2002-2006. Nilai kredit untuk aspek permodalan (P1) adalah 

masing-masing sebesar 100.  

2) Nilai Kredit P2 

P2  = %100x
berisikoyangdiberikanPinjaman

SendiriModal  

Tabel 16 Nilai Kredit Permodalan (P2) Koperasi Kredit 
Warsiseto  Tahun 2002-2006 

Tahun Rasio (%) 
(a) 

Kredit 
(b) 

Nilai Kredit 
(axb) 

Max Nilai 
Kredit 

2002 ∞ 1 ∞ 100
2003 ∞ 1 ∞ 100
2004 ∞ 1 ∞ 100
2005 ∞ 1 ∞ 100
2006 ∞ 1 ∞ 100
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Pada tabel 16 dapat dilihat nilai kredit untuk komponen 

permodalan (P2) untuk tahun 2002-2006 adalah sebesar 100, hal ini 

dikarenakan angka rasio yang diperoleh mempunyai nilai yang tak 

terhingga oleh karena itu angka nilai kredit yang diperoleh yaitu 

100 yang merupakan nilai maksimal dari angka nilai kredit untuk 

komponen permodalan (P2). 

b. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 

1) Nilai Kredit KAP1 

KAP1 = %100x
diberikanyangpinjamanVolume
anggotapadapinjamanVolume  

Untuk rasio sama dengan atau lebih besar 60% diberikan nilai 

kredit 100, sedangkan untuk rasio lebih kecil 60% diberikan 

nilai kredit 0. 

                             Tabel 17  Nilai Kredit KAP1 Koperasi  Kredit Warsiseto 
Tahun 2002-2006 

Tahun Rasio (%) Nilai kredit 
2002 100 100 
2003 100 100 
2004 100 100 
2005 100 100 
2006 100 100 

Pada tabel 17 dapat dilihat angka nilai kredit untuk aspek 

komponen kualitas aktiva produktif KAP1, tahun 2002-2006 

masing-masing sebesar 100.  

2) Nilai Kredit KAP2 

KAP2 = %100x
diberikanyangPinjaman
bermasalahpinjamanRisiko  
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Untuk rasio 50% atau lebih diberi nilai kredit 0, sedangkan 

untuk penurunan rasio 1% nilai kredit ditambah 2 dengan 

maksimum nilai kredit 100. 

Tabel 18 Nilai Kredit KAP2 Koperasi Kredit Warsiseto Tahun    
2002-2006 

Tahun Rasio (%) 50% - Rasio Kredit Nilai 
Kredit 

2002 0 50 2 100
2003 0,26 49,74 2 99,48
2004 1,31 48,69 2 97,38
2005 0,27 49,73 2 99,46
2006 0,06 49,94 2 99,88

Pada tabel 18 dapat dilihat angka nilai kredit untuk komponen KAP2 

untuk tahun 2002-2006 nilai kredit masing-masing sebesar  100; 

99,48; 97,38; 99,46 dan 99,88.  

3) Nilai Kredit Kualitas Aktiva Produktif (KAP3) 

Tabel 19 Nilai Kredit Kualitas Aktiva Produktif  
                       (KAP3) Koperasi Kredit Warsiseto  

Tahun 2002-2006 
Tahun Rasio (%) Kredit Nilai Kredit 
2002 ∞ 1 100
2003 100 1 100
2004 100 1 100
2005 100 1 100
2006 100 1 100

Pada tabel 19 dapat dilihat angka dari nilai kredit untuk komponen 

kualitas aktiva produktif (KAP3) tahun 2002 sampai tahun 2006 

masing-masing sebesar 100.  

c. Manajemen 

Untuk menghitung nilai kredit aspek manajemen adalah dengan    

cara memberi nilai kredit sebesar 4 (empat) setiap aspek yang 

dinilai positif. 
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1) Penilaian aspek manajemen tahun 2002-2006 

                            Tabel 20 Nilai Kredit Aspek Manajemen Koperasi Kredit   
Warsiseto Tahun 2002-2006 
Komponen Positif 

(a) 
Kredit 

(b) 
Nilai Kredit 

(axb) 
Permodalan 5 4 20
Kualitas Aktiva Produktif 2 4 8
Pengelolaan 5 4 20
Rentabilitas 5 4 20
Likuiditas 3 4 12
Total nilai kredit   80

Dari tabel 20 dapat dilihat angka nilai kredit untuk aspek 

manajemen tahun 2002-2006, masing-masing sebesar 80. Angka 

nilai kredit sebesar 80, menunjukkan Koperasi Kredit Warsiseto 

sudah menjalankan beberapa standar dalam pengelolaan 

koperasi agar koperasi dapat berjalan dengan baik. 

d. Rentabilitas 

1) Nilai Kredit R1 

R1 = %100
tan

x
loperasionaPendapa

pajaksebelumSHU  

Untuk rasio 0% atau negatif diberi nilai 0, dan untuk setiap 

kenaikan rasio 1% mulai dari 0% nilai kredit ditambah 20 

dengan maksimum nilai 100. 

                              Tabel 21  Nilai Kredit R1 Koperasi Kredit Warsiseto  
    Tahun 2002-2006 

Tahun Rasio (%) Kredit Nilai 
Kredit 

Max. Nilai 
Kredit 

2002 19,89 20 397,80 100 
2003 20,01 20 400,20 100 
2004 7,19 20 143,8 100 
2005 6,79 20 135,8 100 
2006 5,51 20 110,2 100 
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Dari tabel 21 dapat dilihat angka nilai kredit untuk aspek 

rentabilitas R1 tahun 2002-2006 masing-masing sebesar 100.  

2) Nilai Kredit R2 

R2 = %100x
AktivaTotal

pajaksebelumSHU  

Untuk rasio 0 atau negatif diberi nilai kredit 0, dan untuk setiap 

kenaikan rasio SHU 1% mulai dari 0% nilai kredit ditambah 10 

sampai dengan maksimum 100. 

                             Tabel 22  Nilai Kredit Rentabilitas (R2) Koperasi Kredit   
Warsiseto Tahun 2002-2006 

Tahun Rasio (%) Kredit Nilai Kredit 
2002 1,84 10 18,4 
2003 2,41 10 24,1 
2004 1,73 10 18,3 
2005 1,27 10 12,7 
2006 0,98 10 9,8 

Berdasarkan tabel 22 diatas,  dapat dilihat hasil nilai kredit 

untuk aspek rentabilitas pada komponen R2. Nilai kredit untuk 

tahun 2002 sebesar 18,4; tahun 2003 sebesar 24,1; tahun 2004 

sebesar 18,3; tahun 2005 sebesar 12,7 dan tahun 2006 nilai 

kredit yang diperoleh adalah sebesar 9,8.  

3) Nilai Kredit R3 

R3 = %100
tan

x
loperasionaPendapa

lOperasionaBeban  

Untuk rasio 100% atau lebih diberi nilai kredit 0, dan untuk 

setiap penurunan rasio sebesar 1% mulai dari 100% nilai kredit 

ditambah 10 sampai dengan maksimum 100. 
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                              Tabel 23Nilai Kredit Rentabilitas (R3) Koperasi Kredit   
Warsiseto Tahun 2002-2006 

Tahun Rasio 
(%) 

100% - 
rasio 

Kredit Nilai 
Kredit 

Max. 
Nilai 
Kredit 

2002 88,94 11,06 10 110,6 100
2003 85,03 14,97 10 149,7 100
2004 54,23 45,77 10 457,7 100
2005 56,22 43,78 10 437,8 100
2006 50,27 49,73 10 497,3 100

 
Berdasarkan tabel 23 diatas, dapat dilihat nilai angka kredit 

untuk aspek rentabilitas pada komponen R3. Hasil nilai kredit 

untuk komponen R3 masing-masing sebesar 110,6 untuk tahun 

2002; 149,7 untuk tahun 2003; 457,7 untuk tahun 2004; 437,8 

untuk tahun 2005 dan 497,3 untuk tahun 2006. Karena 

maksimal nilai kredit adalah 100, maka hasil nilai kredit yang 

melebihi nilai maksimal kredit, nilai kreditnya adalah 100. 

e. Likuiditas 

1) Nilai Kredit Likuiditas 

L = %100x
diterimayangDana

diberikanyangPinjaman  

Untuk rasio 90% atau lebih, diberi nilai kredit 0, dan untuk 

rasio dibawah 90% diberi nilai kredit 100. 

                           Tabel 24   Nilai Kredit Likuiditas (L) Koperasi Kredit 
Warsiseto Tahun 2002-2006 

    Tahun Rasio (%) Nilai Kredit 
2002 31,22 100 
2003 46,22 100 
2004 47,59 100 
2005 79,88 100 
2006 86,41 100 
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Berdasarkan tabel 24, nilai kredit untuk tahun 2002-2006 

untuk aspek likuiditas masing-masing sebesar 100, karena 

rasio yang diperoleh kurang dari 90%. 

3. Menghitung skor dari masing-masing aspek penilaian kesehatan 

Koperasi Simpan Pinjam. 

Untuk menghitung skor digunakan rumus sebagai berikut: 

otkreditxbobnilaiskor =  

a. Permodalan 

1) Skor untuk aspek permodalan pada komponen yang pertama (P1) 

           Tabel 25 Skor Untuk P1 Koperasi Kredit    Warsiseto  
                           Tahun 2002-2006 

Tahun Nilai Kredit 
(a) 

Bobot (%) 
(b) 

Skor 
(axb) 

2002 100 10 10 
2003 100 10 10 
2004 100 10 10 
2005 100 10 10 
2006 100 10 10 

Berdasarkan tabel 22 diatas, diperoleh skor untuk aspek 

permodalan komponen P1 tahun 2002-2006. Perolehan skor untuk 

permodalan komponen P1 untuk tahun 2002-2006 masing-masing 

adalah sebesar 10. 

2) Skor untuk aspek permodalan pada komponen yang kedua (P2) 

Tabel 26 Skor untuk P2 Koperasi Kredit Warsiseto Tahun     
2002-2006 

Tahun Nilai Kredit 
(a) 

Bobot (%) 
(b) 

Skor 
(axb) 

2002 100 10 10 
2003 100 10 10 
2004 100 10 10 
2005 100 10 10 
2006 100 10 10 
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Tabel diatas menguraikan perolehan skor untuk P2 untuk tahun 

2002-2006. Perolehan skor untuk komponen P2 tahun 2002-2006 

masing-masing sebesar 10. 

b. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 

1) Skor untuk Kualitas Aktiva Produktif komponen pertama (KAP1) 

      Tabel 27 Skor untuk KAP1 Koperasi Kredit Warsiseto Tahun 
2002-2006 

Tahun Nilai Kredit 
(a) 

Bobot (%) 
(b) 

Skor 
(axb) 

2002 100 10 10 
2003 100 10 10 
2004 100 10 10 
2005 100 10 10 
2006 100 10 10 

Pada tabel diatas menjelaskan perolehan skor untuk Kualitas Aktiva 

Produktif (KAP1) tahun 2002-2006. Perolehan skor untuk KAP1 tahun 

2002-2006 masing-masing sebesar 10. 

2) Skor untuk Kualitas Aktiva Produktif komponen kedua (KAP2). 

                  Tabel 28   Skor untuk KAP2  Koperasi Kredit Warsiseto Tahun      
2002-2006 

Tahun Nilai Kredit 
(a) 

Bobot (%) 
(b) 

Skor 
(axb) 

2002 100 10 10 
2003 99,48 10 9,95 
2004 97,38 10 9,74 
2005 99,46 10 9,95 
2006 99,88 10 9,99 

              
Pada tabel 28 diperoleh hasil perhitungan skor untuk aspek kualitas 

aktiva produktif untuk komponen KAP2 untuk tahun 2002-2006 adalah 

sebesar 10; 9,95; 9,74; 9,95 dan 9,99. 
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3) Skor untuk aspek Kualitas Aktiva Produktif (KAP3) tahun 2002-

2006 

Tabel 29 Skor untuk KAP3 Koperasi Kredit Warsiseto tahun 
2002-2006  

Tahun Nilai Kredit 
(a) 

Bobot (%) 
(b) 

Skor 
(axb) 

2002 100 10 10 
2003 100 10 10 
2004 100 10 10 
2005 100 10 10 
2006 100 10 10 

Pada tabel 29 dijelaskan tentang perolehan skor untuk aspek 

kualitas aktiva produktif (KAP3) untuk tahun 2002-2006. Untuk 

tahun 2002-2006, perolehan skor untuk tahun masing-masing tahun 

adalah sebesar 10. 

c. Manajemen 

Tabel 30  Skor untuk Aspek Manajemen Koperasi     Kredit 
Warsiseto  Tahun 2002-2006 

Tahun Nilai Kredit 
(a) 

Bobot (%) 
(b) 

Skor 
(axb) 

2002 
2003 
2004 
2005 
2006 

80
80
80
80
80

25
25
25
25
25

20 
20 
20 
20 
20 

Pada tabel 30 diperoleh skor untuk aspek manajemen tahun 2002-

2005. Peroleh skor untuk aspek manajemen tahun 2002-2006 masing-

masing sebesar 20. 
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d. Rentabilitas 

1) Skor untuk aspek rentabilitas pada komponen yang pertama (R1). 

       Tabel 31  Skor untuk R1 Koperasi Kredit Warsiseto  Tahun 2002- 
2006 

Tahun Nilai Kredit 
(a) 

Bobot (%) 
(b) 

Skor 
(axb) 

2002 
2003 
2004 
2005 
2006 

100
100
100
100
100

5
5
5
5
5

5
5
5
5
5

Pada tabel 31 diperoleh skor untuk aspek rentabilitas pada komponen 

R1 untuk tahun 2002-2006. Perolehan hasil skor untuk komponen R1 

untuk tahun 2002-2006 masing-masing sebesar 5. 

2) Skor untuk aspek rentabilitas pada komponen yang kedua (R2). 

                  Tabel 32  Skor untuk R2 Koperasi Kredit Warsiseto 
                                          Tahun 2002-2006 

Tahun Nilai Kredit 
(a) 

Bobot (%) 
(b) 

Skor 
(axb) 

2002 
2003 
2004 
2005 
2006 

18,4
24,1
18,3
12,7
9,8

5
5
5
5
5

0,92 
1,21 
0,42 
0,64 
0,49 

                 
Pada tabel 32 diperoleh skor untuk aspek rentabilitas pada  

komponen R2 tahun 2002-2006. Perolehan skor untuk komponen 

R2 untuk tahun 2002 sebesar 0,92; tahun 2003 sebesar 1,21; tahun 

2004 sebesar 0,42; 0,64 untuk tahun 2005 dan 0,49 untuk tahun 

2006. 
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3) Skor untuk aspek rentabilitas pada komponen yang ketiga (R3). 

            Tabel 33  Skor untuk R3 Koperasi Kredit Warsiseto Tahun 
2002-2006 

Tahun Nilai Kredit 
(a) 

Bobot (%) 
(b) 

Skor 
(axb) 

2002 
2003 
2004 
2005 
2006 

100
100
100
100
100

5
5
5
5
5

5 
5 
5 
5 
5 

Pada tabel 33 diperoleh skor untuk aspek rentabilitas pada 

komponen R3 dari tahun 2002-2006. Perolehan skor untuk 

komponen R3 tahun 2002-2006 skor rentabilitas yang diperoleh 

masing-masing sebesar 5. 

e. Likuiditas 

1) Skor untuk aspek likuiditas 

Tabel 34 Skor untuk Aspek Likuiditas Koperasi Kredit Warsiseto 
Tahun 2002-2005 

Tahun Nilai Kredit 
(a) 

Bobot (%) 
(b) 

Skor 
(axb) 

2002 
2003 
2004 
2005 
2006 

100
100
100
100
100

10
10
10
10
10

10 
10 
10 
10 
10 

Pada tabel 34 diperoleh skor untuk aspek likuiditas tahun 2002-2006. 

Untuk tahun 2002-2003, tidak diperoleh skor untuk aspek penilaian 

kesehatan koperasi simpan pinjam. Untuk tahun 2004-2006, perolehan 

skor untuk aspek ini masing-masing sebesar 10. 

4. Menghitung jumlah skor dengan menjumlah masing-masing aspek 

penilaian kesehatan Koperasi Simpan Pinjam. 
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1. Bobot penilaian terhadap aspek dan komponen Koperasi Warsiseto 

tahun 2002 

Tabel 35  Jumlah Skor Aspek dan Komponen Koperasi Kredit  
Warsiseto Tahun  2002 

No Komponen Nilai 
Kredit 

Skor 

1. Permodalan (P) 

P1 = %100x
AktivaTotal
SendiriModal  

P2 = %100x
berisikodiberikanPinjaman

sendiriModal  

 
100 

 
 

100 

 
10 

 
 

10 

2. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 

KAP1 = %100x
diberikanyangpinjamanVolume
anggotapadapinjamanVolume  

KAP2 = %100x
diberikanyangPinjaman
bermasalahpinjamanRisiko   

KAP3 = %100x
bermasalahpinjamanRisiko
RisikoCadangan  

 

 
 

100 
 

100 
 

100 

 
 

10 
 

10 
 

10 

3. Manajemen 
a. Permodalan 
b. Kualitas Aktiva Produktif 
c. Pengelolaan 
d. Rentabilitas 
e. Likuiditas 

 

 
 

80 

 
 

20 

4. Rentabilitas (R) 

R1 = %100
tan

x
loperasionaPendapa

pajaksebelumSHU  

R2 = %100x
AktivaTotal

pajaksebelumSHU  

R3 = %100
tan

x
loperasionaPendapa

loperasionaBeban  

 
100 

 
 

18,4 
 

100 

 
5 
 
 

0,92 
 

5 

5. Likuiditas (L) 

L = %100x
diterimayangDana

diberikanyangPinjaman  

 
100 

 
10 

           SKOR                                                                                       90,92 
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Pada tabel 35 diperoleh jumlah skor kesehatan Koperasi Kredit 

Warsiseto untuk tahun 2002. Perolehan jumlah skor kesehatan 

Koperasi Kredit Warsiseto untuk tahun 2002 adalah sebesar 90,92.  

2. Bobot penilaian kesehatan Koperasi WARSISETO tahun 2003. 

 Tabel 36 Jumlah Skor Aspek dan Komponen Koperasi Kredit 
Warsiseto  Tahun  2003 

No Komponen Nilai 
Kredit 

Skor 

1. Permodalan (P) 

P1 = %100x
AktivaTotal
SendiriModal  

P2 = %100x
berisikodiberikanPinjaman

sendiriModal  

 
100 

 
 

100 

10

10

2. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 

KAP1 = %100x
diberikanyangpinjamanVolume
anggotapadapinjamanVolume  

KAP2 = %100x
diberikanyangPinjaman
bermasalahpinjamanRisiko   

KAP3 = %100x
bermasalahpinjamanRisiko
RisikoCadangan  

 

 
 

100 
 
99,48 

 
100 

10
 

9,95

10

3. Manajemen 
a. Permodalan  
b. Kualitas Aktiva Produktif 
c. Pengelolaan 
d. Rentabilitas 
e. Likuiditas 

 
 

80 

 
 

20

4. Rentabilitas (R) 

R1 = %100
tan

x
loperasionaPendapa

pajaksebelumSHU  

R2 = %100x
AktivaTotal

pajaksebelumSHU  

R3 = %100
tan

x
loperasionaPendapa

loperasionaBeban  

 
100 

 
 

24,1 
 

67,8 

5

1,21

5

5. Likuiditas (L) 

L = %100x
diterimayangDana

diberikanyangPinjaman  

 
 

100 10

          SKOR                                                                                        91,16 
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Pada tabel 36 perolehan jumlah skor dalam penilaian kesehatan 

keuangan Koperasi Kredit Warsiseto untuk tahun 2003 adalah sebesar 

91,16. Pada tahun 2003, jumlah skor yang diperoleh  mengalami 

kenaikan jumlah skor sebesar 0,24. 

3. Bobot penilaian kesehatan Koperasi WARSISETO tahun 2004 

Tabel 37 Jumlah Skor Aspek dan Komponen Koperasi Kredit 
Warsiseto Tahun  2004 

No Komponen Nilai 
Kredit 

Skor 

1. Permodalan (P) 

P1 = %100x
AktivaTotal
SendiriModal  

P2 = %100x
berisikodiberikanPinjaman

sendiriModal  

 
100 

 
 

100 

10

 
10

2. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 

KAP1 = %100x
diberikanyangpinjamanVolume
anggotapadapinjamanVolume  

KAP2 = %100x
diberikanyangPinjaman
bermasalahpinjamanRisiko   

KAP3 = %100x
bermasalahpinjamanRisiko
RisikoCadangan  

 

 
 

100 
 

97,38 
 
 

100 
 

10

9,74

10

3. Manajemen 
a. Permodalan  
b. Kualitas Aktiva Produktif 
c. Pengelolaan 
d. Rentabilitas 
e. Likuiditas 

80 20

4. Rentabilitas (R) 

R1 = %100
tan

x
loperasionaPendapa

pajaksebelumSHU  

R2 = %100x
AktivaTotal

pajaksebelumSHU  

R3 = %100
tan

x
loperasionaPendapa

loperasionaBeban  

 
100 

 
 

18,3 
 
 

100 

5

0,42

5
5 Likuiditas (L)  

100 10
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L = %100x
diterimayangDana

diberikanyangPinjaman  

SKOR                                                                                                 90,16  
Pada tabel 37 perolehan jumlah skor kesehatan Koperasi Kredit 

Warsiseto tahun 2004 adalah sebesar 90,16. Jumlah skor untuk tahun 

2004 kembali mengalami penurunan yaitu sebesar 1 (satu). 

4. Bobot penilaian kesehatan Koperasi WARSISETO tahun 2005 

 Tabel 38 Jumlah Skor Aspek dan Komponen Koperasi Kredit 
Warsiseto  Tahun  2005 

No Komponen Nilai 
Kredit 

Skor 

1. Permodalan (P) 

P1 = %100x
AktivaTotal
SendiriModal  

P2 = %100x
berisikodiberikanPinjaman

sendiriModal  

 
100 

 
 

100 
 

10

10

2. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 

KAP1 = %100x
diberikanyangpinjamanVolume
anggotapadapinjamanVolume  

KAP2 = %100x
diberikanyangPinjaman
bermasalahpinjamanRisiko   

KAP3 = %100x
bermasalahpinjamanRisiko
RisikoCadangan  

 

 
 

100 
 

99,46 
 

 
100 

 

10

9,95

10

3 Manajemen 
1. Permodalan 
2. Kualitas Aktiva Produktif 
3. Pengelolaan 
4. Rentabilitas 
5. Likuiditas 

80 20

4 Rentabilitas (R) 

R1 = %100
tan

x
loperasionaPendapa

pajaksebelumSHU  

R2 = %100x
AktivaTotal

pajaksebelumSHU  

R3 = %100
tan

x
loperasionaPendapa

loperasionaBeban  

 
 

100 
 

12,7 
 

100 

5

0,64

5

5 Likuiditas (L)  
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L = %100x
diterimayangDana

diberikanyangPinjaman   
100 10

           SKOR                                                                                        90,59  
Pada tabel 38 perolehan skor kesehatan Koperasi Kredit Warsiseto untuk 

tahun 2005 adalah sebesar 90,59. Jumlah skor kesehatan Koperasi Kredit 

untuk tahun 2005 kembali mengalami kenaikan jumlah skor yaitu naik 

sebesar 0,43. Hal ini dikarenakan adanya kenaikan jumlah skor untuk 

aspek kualitas aktiva produktif dan aspek rentabilitas. 

5. Bobot penilaian kesehatan Koperasi Kredit Warsiseto tahun 2006 

Tabel 39 Jumlah Skor Aspek dan Komponen Koperasi Kredit 
Warsiseto  Tahun  2006 

No Komponen Nilai 
Kredit 

Skor 

1. Permodalan (P) 

P1 = %100x
AktivaTotal
SendiriModal  

P2 = %100x
berisikodiberikanPinjaman

sendiriModal  

 
100 

 
 

100 

10

10

2. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 

KAP1 = %100x
diberikanyangpinjamanVolume
anggotapadapinjamanVolume  

KAP2 = %100x
diberikanyangPinjaman
bermasalahpinjamanRisiko   

 
 

100 
 

99,88 
 

10

KAP3 = %100x
bermasalahpinjamanRisiko
RisikoCadangan  100 

9,99

10

3 Manajemen 
1. Permodalan 
2. Kualitas Aktiva Produktif 
3. Pengelolaan 
4. Rentabilitas 
5. Likuiditas 

80 20

4 Rentabilitas (R) 

R1 = %100
tan

x
loperasionaPendapa

pajaksebelumSHU  

 
 

100 
 

R2 = %100x
AktivaTotal

pajaksebelumSHU   
9,8 

5

0,49

 
 



100 

 

Pada tabel 39 perolehan skor kesehatan Koperasi Kredit Warsiseto untuk 

tahun 2006 adalah sebesar 90,48. Jumlah skor kesehatan Koperasi Kredit 

untuk tahun 2006 mengalami penurunan jumlah skor yaitu sebesar 0,11. 

Hal ini dikarenakan adanya penurunan jumlah skor pada aspek rentabilitas. 

 R3 = %100
tan

x
loperasionaPendapa

loperasionaBeban  100 5

5 Likuiditas (L)  
 

100 10L = %100x
diterimayangDana

diberikanyangPinjaman  

           SKOR                                                                                        90,48  

5. Melakukan penilaian predikat kesehatan terhadap Koperasi 

“WARSISETO tahun 2002-2006 

  Tabel 40 Skor dan Predikat Kesehatan Koperasi Kredit Warsiseto 
Tahun 2002-2006 

Tahun Skor Predikat 
2002 90,92  Sehat 
2003 91,16 Sehat 
2004 90,16 Sehat 
2005 90,59 Sehat 
2006 90,48 Sehat 

 

Pada tabel 40 diperoleh skor kesehatan Koperasi Kredit Warsiseto dari 

tahun 2002 sampai dengan tahun 2006. Setelah menjumlah skor untuk 

masing-masing aspek yaitu aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, 

manajemen, rentabilitas dan likuiditas dari tahun 2002-2006 maka langkah 

selanjutnya dalam melakukan penilaian kesehatan keuangan koperasi 

simpan pinjam adalah memberikan predikat kesehatan kepada Koperasi 

Kredit dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2006. Predikat kesehatan 

yang diperoleh Koperasi Kredit Warsiseto untuk tahun 2002 dengan skor 

yang diperoleh sebesar 90,92 adalah SEHAT sesuai dengan standar yang 
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ditentukan berdasarkan SK MenKop, Pengusaha Kecil dan Menengah No. 

194/KEP/M/IX/1998 yaitu untuk memperoleh predikat kurang sehat 

jumlah skor adalah 81-100. 

Pada tahun 2003, skor yang diperoleh adalah sebesar 91,16 dengan 

predikat kesehatan  SEHAT sesuai dengan standar yang sudah ditentukan 

berdasarkan SK MenKop, Pengusaha Kecil dan Menengah No. 

194/KEP/M/IX/1998 yaitu untuk memperoleh predikat SEHAT jumlah 

skor yang harus diperoleh adalah 81-100. Jumlah skor mengalami 

peningkatan dibandingkan pada tahun 2002 yaitu sebesar 0,24. Pada tahun 

2004, skor yang diperoleh adalah sebesar 90,16 dengan predikat kesehatan 

SEHAT . Jumlah skor mengalami penurunan sebesar 1 dibandingkan pada 

tahun 2003. Penurunan total skor pada tahun 2004, dipengaruhi oleh 

adanya penurunan jumlah skor pada aspek kualitas aktiva produktif, aspek 

rentabilitas dan juga aspek. 

Pada tahun 2005, jumlah skor yang diperoleh adalah sebesar 90,59 dengan 

predikat kesehatan SEHAT sesuai dengan standar yang sudah ditentukan 

yaitu untuk memperoleh predikat SEHAT diperlukan jumlah skor antara 

81-100. Jumlah skor kesehatan yang diperoleh Koperasi Kredit 

WARSISETO tahun 2005 kembali mengalami kenaikan. Kenaikan jumlah 

skor ini dipengaruhi oleh kenaikan dari jumlah skor pada aspek kualitas 

aktiva produktif dan aspek rentabilitas. Tetapi pada tahun 2006 yang  

terjadi pada jumlah skor yang diperoleh Koperasi Kredit WARSISETO 

kembali mengalami penurunan yaitu 90,48. Jumlah skor ini memberikan 
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predikat kesehatan bagi Koperasi Kredit WARSISETO pada tingkat 

kesehatan SEHAT. Hal ini dikarenakan adanya penurunan jumlah aspek 

rentabilitas. 

 
 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tingkat kesehatan keuangan Koperasi Kredit Warsiseto periode 2002-

2006 adalah sebagai berikut : 

1. Pada tahun 2002 tingkat kesehatan keuangan Koperasi Kredit 

Warsiseto berada pada tingkat kesehatan SEHAT, dengan 

perolehan jumlah skor 90,92. 

2. Pada tahun 2003 tingkat kesehatan keuangan Koperasi Kredit 

Warsiseto berada pada tingkat kesehatan SEHAT, dengan 

perolehan skor 91,16. 

3. Pada tahun 2004 tingkat kesehatan keuangan Koperasi Kredit 

Warsiseto berada pada tingkat kesehatan SEHAT, dengan 

perolehan skor 90,16. 

4. Pada tahun 2005 tingkat kesehatan keuangan Koperasi Kredit 

Warsiseto berada pada tingkat kesehatan SEHAT, dengan 

perolehan skor 90,59. 

5. Pada tahun 2006 tingkat kesehatan keuangan Koperasi Kredit 

Warsiseto berada pada tingkat kesehatan SEHAT, dengan 

perolehan skor 90,48. 
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Tingkat kesehatan keuangan Koperasi Kredit Warsiseto, dipengaruhi 

oleh 5 (lima) aspek penilaian kesehatan, yaitu : 

a. Aspek Permodalan 

b. Aspek Kualitas Aktiva Produktif 

c. Aspek Manajemen 

d. Aspek Rentabilitas 

e. Aspek Likuiditas 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menganalisis data secara obyektif, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan. Namun dalam proses penelitian dan 

pengambilan kesimpulan tersebut ada beberapa keterbatasannya yaitu : 

1. Data yang diteliti hanya selama 5 periode dan hanya yang 

berhubungan dengan laporan keuangan. 

2. Penulis tidak mampu mendeteksi kelengkapan data dan keadaan 

sesungguhnya informasi yang diberikan oleh koperasi, sehingga 

keadaan ini juga akan berpengaruh terhadap analisis data yang 

dilakukan.  
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3. Ada beberapa akun yang tahun sebelumnya dicantumkan, tetapi 

pada tahun berikutnya tidak dicantumkan.  

4. Pada Koperasi Kredit Warsiseto, penulis tidak menemukan data 

tentang pinjaman kurang lancar, pinjaman yang diragukan dan 

pinjaman bermasalah yang harusnya digunakan untuk 

menganalisis tingkat kesehatan keuangan Koperasi Kredit 

WARSISETO sesuai dengan SK MenKop, Pengusaha Kecil dan 

Menengah, No. 194/KEP/M/IX/1998, tentang Petunjuk  

Pelaksanaan Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam 

dan Unit Simpan Pinjam.  

5. Hasil penelitian yang berupa data dan analisisnya hanya berlaku 

pada koperasi yang penulis teliti. 

6. Hasil penelitian ini hanya sesuai dengan kurun waktu data yang 

diperoleh, yang mungkin tidak sesuai dengan kenyataan saat ini. 

 

C. Saran 

Saran yang dapat penulis berikan, setelah menganalisis data yang telah 

diperoleh adalah : 

1. Sebaiknya Koperasi Kredit Warsiseto bisa memperbaiki penyajian 

laporan keuangan agar lebih bisa meyajikan laporan keuangan 
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dengan baik, supaya informasi yang dihasilkan dapat digunakan 

oleh pihak yang terkait khususnya untuk menilai tingkat kesehatan 

keuangan Koperasi Kredit Warsiseto. 

2. Sebaiknya Koperasi Kredit Warsiseto bisa menganalisis tentang 

kesehatan keuangan Koperasi ini dengan berpedoman pada SK 

MenKop, Pengusaha kecil dan Menengah Nomor 

194/KEP/M/IX/1998, tentang Petunjuk Pelaksanaan Penilaian 

Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam 

untuk periode akuntansi masa yang akan datang. 
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